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PENDAHLILLIAN

Pertumbuhan  pendudul  (Uwemash  and
Fodenburg.. 1998; Wingal ok, 2008,
ubanisasi (Deng dkk, 2008) dan kebfakan
pemerinitah (SOMS and [EMSD Guidabook, 1997;
Sandewall ok 2001; Irawan, 2012) adalah
faktor - laktar umuem yang bissanya penyvebab
terjocinya komversi lahan hampic dl semus
negara berkembang. Urbanisasl dan peningkatan
jumiah penduduk skan memnancing perubaban
perunfuikan penpgunaan lahan, sebagai contoh
untuk perumahan, pabrik, sarara dan prasarana
pubdk dan lain Sebagainya. Aspmal and HE
(2008) menyatalkan bahwa il penggunasn
lahan sebagal imu yang multi disiplin yang folus
utamanya terdapat pada perubahan penggunaan
lahan secara aleeniah, perubahan s=panjang
waikty yang dipenganbl oleh sosial, ekonomi,
budaya, poitik, pengambilan keputusan, pross
lingkungan dan ehoiogl yang menghasilkan
perubahan pola {petterm).

Apliasl wang bervembang cepat dalom
mengkafi kondisi perubahan permikasn lahan
cdan pergerakan dinamis dari suatu lahan adalah
melald  pendelatan remate sensing
(penginderaan jarak jaun) (N ckk, 2012). Saot
, sangat mudah  dalam  menganaisas
perubahan dinamis darl ruang dan waktu dart
konwers! lahan melalul tehmologl yang  sudah

maju, seperti  Sstem  Informasl  Geografis/
Ramote Sensing (S1G/RS). Matrik darl korversi
lshan sangat berguna dalem memudahban
pengamatan gnalisa perubshan penggunasn/
status lehan (Thapa dan Murayama, 2009).

Penibahan pengunaan ahan membarikan
dampak dari  hulu  hingga  blir, seperti
perurunan kesuburan Ishen don kerusakan
limgkungan (Kokowe, 2012) dan juga keamanan
pangan yang terjadi di Doerah Afiran Sungai
Mae Tun = Thailand, dimana permasalahan
yang terjadl bukan hanya pads kecuupan
beras untuk dikorsumsi malainkan juga akses
dalam  mendapatken  beras  u sendi
(Thongthap and Eiumnch (2001}

Kahupaten Langkat merupakan salah satu
kabupaten yang ada di Provine Sumabers
Utars, ywamg peningkatan jumish perddudik,
wrhanisasi, perkembangan perkebunan kelapa
sawlt memberikan konbribusi  yang  sargat
cepat terhadep perubahan stetus/peruntukkan
lahan. Perubahan yang umurn (erjadi adalab
parubahan  lahan dad  huten  menjadi
periczhunan kelapa sawit dan psrumahan dan)
atau perubahan dari shen sawsh [partanian)
menjadl perkshunan kelapa sawil. Sehingga
dalam molhat permasalahan  distas, maka
peru adanya sustu kajian yang digunakan
untuk  menidentifikasl  dan  menganakiss
kornsars lahan tersebut.




METODOLOGL

Dalam  mengidentifkasi konversi  lahan,
data satell landsat didownlosd (TM dan ETH+)
dari Tahun 1985, 2004 dan 2010 [Mamor pathy
mw; 129057 dom 12358} Mefode klosifikosi
usupenvisl digunakan untuk  data  gambar
tersabut dalam mengidasifiasikan penggunaan
Ishan dengan softwans [DRIST KILIMANJARD
[Eastman,  200%). Penggunaan  lahan
diklesifkas] menjaci 7 yaknl: hutan, tasaman
@mpuran, padi, kelapa sawit, bangunam,
tambak dan Lahan tandus) tidak bervegetesi,
Eemudian  peta  pemggunaan  laham  akan
dhaglkan malalul Software AGlS. Hasl data
konversi lahan akan menggunskan perintah
Cresstaby pada software IDRISL

HASIL DAN PEMBAHASAN

Perubahan  polajpattern dad penggunan
lahan di Kabupaten Langhat dan twhun L5969
smpai 2010 citenpilkan pads Tabed 1 and
Gambar 1. Hultan, tanaman campuran dan
padi adalah pengguraan lahan yang dominan
pada tahun 1589 yang masing - masing total
persentase uasnya eclalsh 52,16%, 27,95%
dan 1L43%. Pada tatwn I001, butan dan
termmpuran masih mendomings] penggunasn
lahan namun padi sudah mulsi dgantikan oleh
tanaman kelapa sawit, yang masing - masing
fotal luas porsentaserya  adalah  495,52%,
16,65% dan 16,39%. Penggunaan lahan pada
fahun 2010 diidentifikasikan dengan kelepa
vk sobagai  komodi  yang  paling
mendominasi |ahan dengan lotal persentase
luasnya adalah 38,13% dari total anea, yang

-k

diluti odeh hutan  dam tanaman campuran
dengan maging - mesing olalwes  adalah
34,14% and 17,31%.

Tabel 1. Swwlistk  Penggunsan Lahan di
Langkat tahuen 1988,

2001 and 2010
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Gambar 1. Peta Penogienaan Laban Tahun
1989, 2001 dan 2010




Tabel 2 dibawah ini menunjukdan transis
malrix penggunaan lshan darl tahun 1939 ke
1010, Hutan, tanaman carpuran, padi dan
lBhan kesong berkurang secara nyata darl
tahun 1585 ke 2010,

drea  banmgunan meningkal 5 kall Bpat
sedangkan ares tambak meningiat 2 kall lipat.
Secara umum dapel diihat dari Tabel 2 bahwa
beberapa tipe pengguann lshan  digantikan
oleh komoditl kelopa sawit.

Taied 2. Transisl Matria Penggunaan Lahan (ha) das tahun 1989 ke 2000
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Tabel 3 menunjukkan estimesl produksl
beras dan tingkat konsums! cieh masyarakst di
Kabupaten Langkat berdasar iolal luas laban
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Terlihat sdarya  en  penurunan jumilsh
ketesediaan bevas darl tahum 1989 ke 2010,
dari 328,933, 90 ton menjadi 19.436,74 fon,
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Perubahan  penggunaan  lakam  disertal
dengan peningkatan jumiah penduduk dar
labun 1989 ke 2010 mengakibatksn
penuninan angka ketersediaan beras,

Hesil arabsis menunjukkan bahwa kelapa
sawit merupakan tipe perggunaan lakan
yang paling besar dalam mengganti tipe
penggunaan tahan kEinmya.

Perwrunan juas panen padi di Ksbupaten
Langkat dari tmhun 19689 ke 2010 adalsh
5161694 ha.

. Tanpa adanya usaha pengendalian

terhadap perubahan penggunaan lahan di
Ksbupalen Langkat maka isu kerawanan
pangan akan semakln cepat terjadi
sehingga  diharapkan peran  serts  darl
pemerintah daerah untuk dapat membuat
swatu  kebijakan rasienal dalam
mangantisipasya.
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MONITORING HAMA DAN PENYAKIT UTAMA PADA DISPLAY VARIETAS
UNGGUL BARU UNTUK MENDUKUNG PENDAMPINGAM SL-PTT KEDELAT
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Angosmulen,
Ditsnam dishan kerdng (begslan] s=luas 1 ha,
Jarak tmnam 50 am x 20 om, dengan sstem tugal,
setisp wbang Tanam  dBwrl enih 33 b
Pemupulan di berikeen 50 kg wenfha, 100 kg SP
e, 75 kg KO, Pengendalian guima dengan

meinds PHT. Masil pengamatan kama yang
dhiokin bdMbh laist bt serangan  berendah
tesdapatl pada varielas Kaba (1%%), terlinggi pada
woretas Argomidyo (5%). Aphis dibernukan ke
pada varetas Kaba (€%). Ulat grayak terundan
terdepat pads varietas Burangrang (2% yang kin
antary 5-10 %, Ulst pengguiung daun pada
Tanamen birumir 40 hst serfua varietas [erserang
dengan inbensias semngan 10 = 18 . Penyvaia
pada tanaman benumor B hst yang dibameicn
Bhyrociomea soiany, pada vanetas Grobogan dan
Kata Odak dRomikan. Pespakit kbiat daun
tanaman  beumys 40 hst  pada Varietas
Anjasmorg dan  Bumangrang Gdak  dkbervan,
Frocekdivitas tortinggl pada varietas  Anjsmor
(253 tonfhz) bobot biji 100 butir tertinggl pads
varenes Grobogan dan Burangrang masing-masing
12/ gdan 17.00q

Kata Kunci 1 Necedsl Mama, Penpakit.
Langkat. Display, Varistas,

PENDAHULUAN

Kedelal merupakan komodti pangan yang
digunsken sebagai behan baku pembustan
industri rumah tangga hingoa industri pabrik,
seperti empe, tahu, kecap , susu kedelad,
I dan makanan tomak, Tetopi ssat ini

kedaiai bukan harya sabagai swmber profein,
tetapl juga digwnakan sebagal bahan pangan
fungsional yeng dapat mencegeh  timbuinya
peryakk - perpakit degenaratif, sepertl jantung
konorer dan hipertersi. Zat boflavon yang ada
pada kedalal temyata berfungsl sebagal antl
oksidan, Dengan beragammya  penggunaan
kedela menjadi pernicu peningkatan kebutuban
kamaditas inl, (Fatriawaty of &f, 3013),

Eabupaten Langkat di Propinsl Sumatera
Utara mevupakan sentra produbks| kedelsi, pada
tahun 2013 luss panen kedelal mencapai 1.444
ha, produkbiviEsnya hamya mencapal 1.23 tony
ha. Produkthitas yang dihasikan ini tenmasuk
rendah, sedangkan hesdl pendampingan SL-PTT
kedelal yang diaksanakan okh  BPTP Sumut
tahun 2012, dalam pelaksansan DEply Vorictas
Urmggul Baru (VUE) menggunaksn  veristes
Anjasmorn dapat mencapai 2,5 ton/ha,  Rendah-
mya produkbvias tesebut disamping teknologi
budidayn, jugs karena serangan hama. Marsobo
(2001), menyatakan bahwa hama merupakan
salah satu kendala dalam peningkatan produksi
kedelai. Sebagian besar hama yang merusak
tanaman kedelal adalah darl ordo Lepidopter
{hama pamakan daun) © ulat grayak {Soodoofera
W), wit  pemakan  daun ([ Lamonsema
indicate), ulst jengkal | Ohwysooisios chafstes),
hama pemaian buah | Hedmovepa  armigens) dan
hama penggerek polong ( Effedls spg).



Kehlangan hasil akibat serangan hama inl da-
pat mencapai 80 % bahkan puso apabila tidak
diendalian. [Marwato dids, 1556)

Prayogo, 2013 juga mengatakan bahwa
hama penghisap polong kedelai tendiri dari tiga
jenis yallu kepik coklal (Rjforfus Eneans),
kepk hjau | Merarm winduis) dan keplk hijau
pucat | Ferockves ffmend.  Keplk polong
yang sangat penting dan peryebarannya lebih
luas dibanding dengan kepit cokdat maupun
keph hgau pucat (Ehder, 2002 Hama ini
memilkl  tanoman inang yeng cukup lwas,
mefiputl  tanaman  pangan, buah-buahan,
tanaman hias, sryuran bahkan beberapa jenis
guima (Tenghkano, 2006} .

Usaba pengendallan hingga saat inl masih
lergantung penggunaan  Insekbisida, nasnun
kempataanm@  kegegalan  mash  soring
dijumgal. Hal inl diduga karena pengguraan
imsektisils yang tdak bijsksans, sshingga
meryebabkan  musuh  alami  GHdak - dapat
berkembeng  bahikan  benyek  yang  mati
sekaligus juga merusak lingkungan, sebaiknya
pengendalian hama mengileatl program PHT,

2, Lokasi dan Waktu

Kegistan Display Varietas Unggul Baru
disksanakan di lahan petand Dasa Tajung Jati
Kecamatan Bingai Kabupaten Langkat, pada
jeris tanah alluvial dengan kelinggian 25 mdpl
danl bulan Jull sampad Desamber 2012,
b Prosedur Kegiatan.

Liokasi Displey Yarietas Unggul Baru adalsh
o Ishan kering dengan luasan 3 ha, perlakukan
yang digunaian 5 varietas unggul kedelal yakni

Anjasmors, Grobogan, Kaba, Asgomulya dan
Burangrang. Jarak tamam 50 om X 20 cm. Bibit
ditanam dergen ditugal sedalam 3 -5 om satlap
lobang tanam dimasuwidan 2 - 3 biji kemudian
jobang tutup dengan tanah. Kebutuban bibit/
banih 40 - &0 kg/ha tergertung wkuran biji
{Marwoln, ik, 2006). Sebelum pengolahan
tanah deplicaskan dolomit 500 ka'ha, yang di
tsbur secars  broadcasting. Pupuk  buatan
diberikan pada wnur 10 hst sebagai staler,
dosis pupuk yang digunakan adaalah Urea 50 kg
+ 100 kg 5P35 dan 75 kg KO per ha, di tambah
NPE 200 Egha  Penyiangen diskukan pada
umur 20 hst dan 45 hst atau tergantung
keadaan guima di apangan. Pengendalian hama
dan  penyakit dilakukan berdasarkan konsep
PHT. Panen dilakukan apablla tanaman sudah
masak fisiclogls ditandai dengan daun sudah
merguning, rontok dan polong  sudah 95%
berwarna coklat, Setelsh tanaman dipanen
dipoteng dletakan dlatas Hkar plastic.

Waktu penjemuran dialasl ticar, Supaya
polong  tdak benysk tercecer yang dapat
mngurangl hasl panen (Syamsul, dik J008).
Pamameter yang diukur yaku ;@ umor besbunga
50%, tinggl tanaman sast panen (em); dan
komponen  produiksl  yaitu  jumiah  cabang
produitif; jumiah polong/batang; bersl 100
butir; produlsi per ha (kg),

c. Parameter yang diamati

1. komponen hasd : aj, Tinggl tanaman, b,

jurniah cabang utama, ¢). Jumiah polong

2. Hama dan penyaki

3. Produkovitas/ha dan bobot b 100 btir
d.

Data yang diperoleh di
kernudian O tabulasl.

rata-ratakan



HASIL DAN PEMBAHASAN
a8, Pengamatan kemponen hasil dan
produksi hedelai,

Hasll pengamatan yang di peroleh seperti :
tnggl anaman, junlah cabang, jumlah polong’
pohon  bobot 100 biji, produktivitas  bervarias)
sesual dengan sifal genetls tanaman, dapat
diet dibhat paca tabel 1.

Pertumbunan tansman tertinggi  terdapst
pada varistas Anjasmorg (84,50 om), disusul
cleh warletas Burangrang (82,70cm),
sedangkan terendah terdapat pada varletas
Grobogan (60,80 am), kemudian disusul oleh
varietas  Argomulyo (67,80 cm). Tinggl
rendahmya tBraman didega dipengaruhi oleh
tngkat kesuburan tanah, jerek tanam dan sifat
geneth  darl varietas kedelai terssbut. Akibat
perbedasn genetis, respon darl setiap varietas
trhacap  lingkungan  juge akon  berbeda,
Menurut Masno dik (198%), perbedasn daya
adaptas wanetas adalah resuftante dan sifat
genotls  yang dimiliki  dari  varietas  dan
lingkungan. Hal inl terbuktl dari beberapa
varielas yang ditanam di suatu daerah akan
memperihatkan pertumbunan dan hasl yang
berbeda ba ditaram didserah lain (Kesno, A,
2006).

Tabed 1. Keragasn tngal taneman, cabang
utama, jumiah polong/pohon
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Pergamatan  jumlah  cabang wma
perpohon dan tabel 1 yang  terbanyak
terdapat peda vorietas Kaba (4,60, kemudian
diluti oleh vareitas Argomuiyo (4,200, Hal
inl diduga karena di pemgaruhi oleh jarak
taram  cukup {50 x 20 } don berhentings
produksl auksin pada tiik tumbub sehingge
merangsang pembentukan cabang, sedangkan
umiah cabang uvisma yang terendah adalah
verictas Grobogan (1,80, kemudan difkut
olah varietas Anjasmom (3,80) dan varkelas
Burangrang (3,62). Tinggl rendahnya cabang
utzena dari tsnaman kedelai di pengarubi oleh
sifat genetis darl varietasnya apakah Utk
turnbuh darl varietas tersebut masih akkif
memproduksl Buksn atay tidak schingga tidok
merangsang bertukan cabang.

Jumlzh poleng/pohon terbanyak terdapat
pada warietas Anjasmoro (98,60), kemudian
dikuti oleh vareletas Kaba (93,60, Jumilah
palong  terendah  terdapat pada  vareitas
Grobogan (44,00}, Varsietas  Burangrang
(58,89) dan Argomulyo [ 58,59).

b. Pengamatan Hama/Penyakit kedelal

Pengamatan hama dan panyakit setiap
voiretas  diambil  sompel  sebanyak 200
tamaman dengan metode diagonal, hasd
pengamatan & sajikan pads tabel 2,

Tabed 2. Keragaan hama dan peryakit pada
beberapa varietas kedalai
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Pergentase serangan lalat bibit [ Ooht

phasecd) pada tabel I dapat dbemukaken
bafwen varietas Argomulyo  dam  Grobogan
merupakan  warietas yang disukei, mesing-
mésing presentase serangan mancagal 5 % dan
4 %, kemudian dilkutl oleh varietas Anjasmom
dan  Burangrang masing-masing  serangan
mencapal 196 Sedangkan preseniate serangan
terendah terdapat pada weriatas Kaba (1%),
Lakat bibik Wi dikendalikan dengan perangkap
kuving yang dipassng 24 titik /ha.

Pengamatan serangan Aphs dar ke 5
pertakuan varietas Ranya variekas Kaba [490)
yang ditemukan, wvarietas laiya  tdak
deemukan adanya serangan Aofs  Fakior
yag mempenganuhl perkembangan populasi
hama adalah tanaman inang, musuh slmi, dan
lim serta kerentanan varketas yang i tanam.
Populasi hama AstE meningksl pada musim
kemaray, sedangkan penanaman kedelal ini di
mzim  penghujan  sshingga  Apfhs  tidak
berkernbang dengan balk, disamgping By juca
dipengaruhi cleh kerentanan dar varietas yang
d tanam (Tenghkanno et.al 1992).

Serangan st grayak (Spocoptena W)
pady tanamman berumur 40 hst (labad 2,
tertinggl  terdapat pada perlakuan  varetas
Grobegan (12 %), dikutl  cleh Anjasmong
{10 %) dan Kaba [9 %) Sedangkan berendah
terdapat pada varietas Burangrang {2%) dan
Argomadyn (5 %), Serangan ulst penggulung
[Lamprosama indicats) daun pada tabel 2, pada
tanaman berumur 40 hst, secara visual capat
dkemukakan bahwa serangan  terendah
tendapat  pada  varietas Grobogan  dan
fmgomulyo  masing-masing inbensitas serangan
mencapai 10%,

flan diusul oleh varketas. Anfasmon
dan Burangrang masing-mading  mencapal
15%, varietas Kaba termasuk rentan terhadap
uat pengquiung  daun  karena  infensitas
sarangan mencapal 18%. Tinggl rendah darl
persentase serangan hama tersebut diduga
dipergaruhl oleh sab genelis dari setiap
varietas. Sugsanio & o (I008), menyatakan
bahwa faktor yanmg mempengaruhi
perkembangan populasl hama adalsh tanaman
inang, setiap tanaman inang mempuryal days
tahan yang tidak sama, Ind tergantung dari
sifah genetsnya.

Serangan hama penggerck palong pada
display warietas Ungoul Baru yang dilaksanakan
untuk perdampingan  SL-PTT  kecelal di
Eebupaten Langkal, pada 40 hst menunjukkan
semua  varketas  yang  ditanam  berserang.
Varigtas Burareang {4, 12% \dan Kaba (4,60 %)
adalah varietns yang lebih tyhan di banding
dengan varletas lainnya, Secangkan varietas
yang temasu peka adalsh varietas Argomuo
(7,25% dan Gema (7,10%, varietas Anjamoro
temasuk toleran (5,40%), Djuwarso (19940),
mnyatakan bahwa kehllangan hacll sudhat
serangan pengoersk polong dapat mencagal
B0%, bahkan poso spabila tidak ada tindakan
pengendalian.

Marwoto (2001), berpemdapat lebih dari
‘50% usaha pengendalian hama yang dakuban
petanl menggunakan pestkida kimis  yang
dapat mencemari  lingkungan dan
mengekibathan mativga musuh alami.  Oseh
karena i bertagal pengendallan selain cara
kimiwi telah dikembangkan, yang pada
dasarnya bertumpu pada prinsip pengenclalian
hama secara berpadu dengan sanitasl, tanam



serempek, pergliren tanaman dan pola tanam,
tanaman perangkap, Insekbisis nabatl, varietas
tshan dan penpandalian biologls (Ballagi ar a(
20081

Poryalit yong  ditemukan pada  Display
varietss tanaman berumur 20 bt adalsh
penyakt  Rhoochonia sl sedangkan pada
tanaman berumur 40 hst di temuian panyaid
karat daun {Fhakopsors pachuriiy |, Varietas
Gmbogan, Kaba dan Burangrang  tidak
diemukan adamya serangan Afpoociome so
hall ini diduga karena pada Eanaman berumur
15 het disemprot dengan Thicoadenma dond
sehingga spora tertekan cleh spro Thicocanma
Tncpcerma bersfat antagonis, sehingga aps
bie spora penyakit tular tansh populasinya
lebih binggl maka metode pengendalian ini tidak
oleitd, Penyalidh RhEociom sodr dan tabel
2 dilerukan pada varietas Andasmon (2,25 %)
dan Varietas Argomubyo [ 3,15%:). Penyakat ini
adalah  peryakit tular tanah  sehinggs
kelembaban tansh dan drainase yang Jelek

Banoan

Patogen ini ticdak citulsrkan melalui benih,
tetapl peryebaran Uredinkospora dibantu aleh
membusan angin pada wakiu hujan, sehinggs
ada kemungkinan karena o selellingnya
tanaman kedelal yang berlabel  biru
Urediniopora berasal darl tanaman tarsabut,
Marwota  dkk, 2006 menyatakan bahwa
Urediniopora muncul 9-10 hari setelah infeksi
dan diproduls setelah 3 minggu, pada kondisl
lembal yang penjang dan periode  dingin
dibutuhkan  untuk  menginfelsl daun  dan

sponulssi.
Produktivitas dan bobot 100 bl  pada
taraman  display varigtas  unggul  untuk

kegiatan pendarnpingan SL-PTT di Ksbupaten
Langkak pada T.A, 2012 disajikan pada tabel 3.

Tabel 3. Keragaan produktivitas fha dan babet
b 100 butir pada Disploy varietas
Unggul kedelal dalam pendampingan

aan  membanty | peny
tersebut. Marwoto dik (2006), menyatakan
batwe peryaki 8. solad tinggal di tanah,
mempuryal kemampuan seproflt tiggl, mampu
hidup 3 butan pada kuitur kering dan 4 bulan
pedn kuftur cair. A. sl bertahan hidup tanpa
Bramen mang, sems hidup sapralt pada
SemL@ |Enis sisa tBnaman. A sony dapat
menimbulkan epidemi pada daerah dengan
kelembabhan tinggl dan cuaca hangat. Jamur
dapat berishon fama hidup di dalam tanah
yang merupakan sumber inokulum  yang
peniing,  Penyaikil karal daun (Ahakoosors
pactyrivz} dalam kegistan Cesplay ditemulan
pada tanaman berumur 40 hst (tabel 2]

SL-FTT di Langkat.
" Varietas | Produktivitas | Bobot 100 biji |
ton [ha
e 2,58 14,76
Gobogan 1,60 FrE]
Waka 148 597
Argomutys 7,35 1571 |
Burangrarig 1,82 17,00
Hatpey - Provkedhilar g fingn,

Produltivitas kedelal hasd panan Display
varistas unggul baru di Kabupsten Langkat di
ukur pada waktu ubinan yang hasimya tertinggi
terdapat pada varietas Anjasmare (1,88 t'hal,
kemudan disusyl oleh wvorietss  Argomulyo
(2,35 yha) Produksl terendsh terdapat pada
varletas Kaba (1,42 tha), varietss Grobogan
{180 vha) dan varetas Burangrang (1,82 t/
ha).



Tinggl rendahnya produbktivitas hasd panen
berinrelasl dengan jumiah polong/pobon dan
Bobot biji 100 butir, sedangkan bobot 100 butir
dipengaruhi oleh besar keclings bljf, makin
tinggl bobotnya berarti bijinys besar-besar,

Bt biji 100 butir terbesar terdapat: pada
varigtas  Grobogan (22,84 gram) kemudian
dikuti cleh varietas Burangramg (17,00 gram).
Hal inl berarti kedus varékas bijinya besar-
besar, yang berbifi sedang terdapat pada
vasietns Argomuiyo dan Anjasmoro, bobot biji
100 bullr mesing vareitas mencapal 15,71
gram dan 14,76 gram, hal ini mendekati
deskripsi varistas Unggul, (Anonimaus, 2013),

KESIMPULAN

Darl ursian hasd pengamatan hama dan
penyskit tanaman kedelal pada  keglatan
Display Varietas Unggul Baru datem program
pendampingan SLFTT 2012 i Kabupsten
Langkat dapat disimpulian sebagal bankut @

1. Sesangan hama lalot bibit terendah pada
varietas Kaba (1%) , serangan Aphis pada
wmur 40 hst hanya pada varetss Kaha
(4], varietas laimya tidak ditemukan. Liat
priyak menyerang semua varietas namun
yang terendah  pada  varietas
Burangrang (1%}, uat pengguiung daun
mEnyerang  Semus  varistas  dengan
Intensitas 10-15%. Ulat penggerek palong
Juga menyerang semua vanetas dengan
Hnghat serangan 4,12- 7,10 %,

Varetas Grobogan  dan  Kaba  pada
tanaman umur 20 FEt Cdak dibemulon
adanya serangan Ahyeocion soli tetapi
serangan lerjed] pada varietas Anjasmon

dan Argomulya  masing-masing  Serangan
mercapai 2.25% dan 3,15 %. Sedangkan
pemyakit karat doun pada umur 40 hst tidak
iilemikan menyerang Anjatmong  dan
Burangrang.

3. Produktivitas tertinggi terdapat pada vorictas
Anjmsmoro, besll  panen ubinan mencagal
21,88 t/ha. Bobot b 100 butir tertingg| pada
varietas Grobogan 22,84 g dan Burangrang
17,00 g
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ABSTHAK
Secars umum pemyakit Fydhlem spo merperang 0
panbibtan  dan  jareng dgumps i pertanaman,

letangrya mem busuk, by dan rebahe Penyemprogn
lrgisida  mencpakan  walah sty pengendalen
tertadap [ A 8D, & pembbitin teAlwan
lembakis Deli, Penelitian ini diaksanaian & Balai
Perelitan Tembakay Del PTPN I Kecomatan Perout
581 Tusn Kabupaten Defl Serdang  dan di laboratonum
Perpakit Tumbuhan Fakuitss Pertanian Universitas
Sumaters Utara, Medan dari bulan Apel shapai Juni
004 Peneltian ini bertujuan unbuk mengetaiul
funginda yang efeldil dalam mengendalian
pembibdan

pedakuan), F1 : Fungsids Prapsmocard hidrosiorida
[Pemdcur M, F2 : Furgisida Metalaksoil (Saromryd 350
S0, F3 ; fangtsia Mangozel dan Simoksant (Curate
B4 WP, P4 Fungiskla Asam fosfit (falrios 400 As),
F§ : Fungisida Mancooet (Delsene M 80 WF), F&
Fungisida Tiam (Tanikal 80 WP, FT fengisida
Manooeeh (Toviram B0 WF). Parameter yang dinmati
adaiah pementase  sERgE  penyalt  dan
lmbxdﬂa: terhadag bibil, Darl peneflian yang

wwmmmm

any

Hﬂmﬁl&m:pp Tmpgnﬂ)erl.un
mw:wwﬂﬂﬂ
dngan pemberian Tungisida F1 Proparmocart

Hdmidonda (Previcer M) @ 7,40 %, F2 @ Fungsica
etalelul (Saromyt 350 SIJ] 8, 79%, F1 : Fungisida
Mancoeeb dan Simolcsanil (Curzate B/&AWP) : 9,05%,
P4 : Fungiada fusm fosfit (Folrfos 400 AZ) :11,10%,
5 Turgisids Mancorst (Delsene Mx B0 WP @ 15%,
F& - Fengsca Tiram {Tanicol B0 W) @ 10,18%, F7 !
Funghicls Mancopeh {Tanicam BO WP) @ 9,01%.

PEMDAHULUAN

Tembsiau merupal ta
yang termasuk dalam famill solanaceass,

Petinom
taraman  ftembakau Dl

7

Beberapa geniss darl  solanaceas  yang
paling menghasilkan devisa dan cukad
tembakay. Tembakau yang diusabakan secars
komersial adalsh spesies Mopbians fabwocarm L.
Tembakau yang dambil adalah daunnya yang
dieringian menjadi bahan baky rokok siganst
putih, rokok kretek, rokok cerufu, tembekau
pipa, tembakau shag, tembakau tingee dan
tembakau susur (Susarso, didg, 1999

Peryokit rebsh semai pade bernbakau
dissbablan  Jamur Phptlem spp. umumnys
harpa dfjumpsl & pembibitan dan  jErang
dijumpai di pertanaman, Bila menyerang di
pertaraman blosanya terjadl pada tanaman
muda yang bary dilanam dan meryebabkan
busuk pangkal batang. Sfwtier spp. dapat
menyebabian rebah semai, busuk okar dan
batang pada tanaman tembaksu yang mash
muda [Sernangun, 2000

Fungisida adalah bahan yang mengandung
senyawa kimia beracun dan blia digunakan
ntuk memberantas dan  mencegah  jamur.
Secmrs  wmam  gejala yang tenbul  albat
srangan  jamur  adalsh  klorosls  stau
perubahan warna pada jaringan tanaman,
pembusuban pada akar, batang dan daun ot
baglan tanaman sin muncul bulu — buly halus
yang menutupl daun atau batang (Wudiarita,
1009), Apbkas korkak tdak dapst diserap oheh
jaringan tanaman dam  hanya membentuk



lapsan penghaleng  dipermuiaan  tanaman,
Furgisida inl berfungsi mencegah infeksi jamur
demgan menghambat perkecombahan spora
den periembangan  miselia  jamur  yang
merempel dpemmukaan tanaman, karena ity
fungisita koniak berfungsl sebagai probektan
dan hanya efeksf bila digunakan ssbelum
tanaman terirfeksl oleh penyakit Konsekuens!
lain dari funglsida sebagal pretekian, fungiciia
lontak hanus sering dlaplikashan ke baglan
tanaman  lainnya lewat cairen  taneman,
Kebanyakan  funglsida  sistemik  dapat
ddetribusiean ke baglan atas yakni dari akar
e daun | Dfojeesumantn, 20000

Salah sastu peryaklt yang biasa terdapat
e tanaman embakay adalsh penyakit bibi.
fFemyakit ini dapat menyerang semua tinglkat
umyr bbdt. Baglan yang diserang adalah
panghal batang, pangkal batang membusuk
SEningga lmeu dan rebah. Gejaln awal seclah-
ook bt diserang karena kebanyakan air,
sehingga skar yang muda busuk. Akar dan
batang bbt membusuk  kerena  diserang
pemyakk rebah semal (clmoing off)  Penyakdt
rehah semal disebabkan jamur Pyohum sop
maupun ATl Alcolivee vaR aicolianas
Gejlanya adalah bibk yang baru dkanam
rebsh, layu dan matl, Pangkal batang busuk
Dbervgrma coklat dan agak mengecil (gejala
seargan Pythivm spp) Pengendakian dapat
idilakukan dengan menyiram fungisida tembaga
sgbelum tanam, Upaya pengendadian dengan
furgisida hanss dilakukan, bai setelab staupun
sebetum pathogen berpenstrasi pada tEnaman,
Uniuk mengetahul fungisida yang efektf dalam
mengendalicen  Pptvum spp. seloma masa
pemibibilan temnbakau Dell (Afoodiana fabscosm
L} maia dilakukan penalitian.

BAHAN DAN METODA

Penzltian claksanakan di Balal Penelitian
Tembekay Defi (BPTD) FTP Musantara 1T
Kecamatan Perout 58 Tuan, Kabupaten DOl
Serdang dan Laboratorium Pemyakit Tumbuhan
Fabultas Pertanian Universites Sumatera Utara,
muksi bulan April sampaé Juni 2004,  Pereitian
miengounakan benik Tembakau Deli Varkstas F1-
45, Metode persitian mengpunakan Bancangan
Acak Kelompok (RAK) non Faktorial, terdin darl
B perlakuan dan 4 ulangan.  Masing-masing
perbkian yaiu: FO = Eontrol (tanpa peria-
kuan), Fl = Furgiside Prapamacar hidraklerda
(Previcur-N}, F2 = Fungisida Metalaksil (Sarcmyl
350 500, F3 = Fungisida Mancozeb dan
Simoksanil (Curzate B/&4 WP), F4 = Fungisida
Asam fosfit (Folifos 400 As), F5 = Fungisida
Mancozab {Defsena Mx 80 W), F& = Fungisida

Tiram (Tanicel BO W), F7? = Fungisida

Manceseb (Taricam B WP).

Persiapan Pembibitan Tembakau
Pelalsanaan  penelitian  dimulai  den

peryemaian bibit lembakau pada bedengan,
Panjang bedengan & m membiujur dar Utara ke
Selatan, lebar 1 m dan tinggi 30-40 em.
Permuksan bedengan ditata sedernikian rupa
agar rata dam halus llu diben alas plastk
tembus @, lalu disl demgan media ftanam
sefinggi 6 om, Komponen media tanam berdin
darf tanah, kompos dan pasi yang telah diayak
somwa torpisah.  Kemudian ketiga  komponen
media tanam tersebut disterifasi dengan cara
dikuious suhu 100°C selama 30 menit. Dinginkan
media tersebut dan biarkan selama 2 harl,
kemudian diayek kemball laly dicampur dengan
kompasisl: 5 baglan tenah, 3 bagian kompos
dan 2 bagian pasir, Setelah semua baban ter-



fembut cimasukkan ke dalam plat bibe
staryek 4 hp per piat bibit lsiu dibiarken
sfama -3 minggu, Ukwran plat bibt adsiah
pemjang 61 em, lebar 40 em dengan 228
lutang. Famjang lubang 27 mm, lebar 27 mm
den kecaferman 35 mm,

Benih temmbakau Fl-4 sshelum  ditanam
pda media Tanam teriabih dahulu
tikecambahkan diuang yang tidek langsung
trkena sinar matahari. Sebaryak 1 gr bemih
dsburian diatas kertas fiter Bl dietakian
damas  bak perkecambahan yang dilapisi kaca
sehegal peryangga dan  dild  air,  Banih
dibieskan selama 3 harl sampal  berupa
keambah. Setelan 3 harl kecambah tersebit
dimasukkan kedolem  gembor yang bersl sl
wniuk diaburkan secara merala pada modia
peremalan.  Setelah berumur 12 hari bibit
siap dipindahkan ke plat bibit.

Pemyediaan sumber inakulum Pythium
SRR

Sumber @nokulum diambll dari tanaman
lemtakau yang lerserang  patogen P
sp. bagian fnaman yang  terinfeksi
dibershkan dengan aquades sberfl, Baglan
batzng yang lerserang dipateng-potong (0.5
m x 05 on ® 05 cm) lalu disterilisasi
permukzannya dengan chlorm 1% selama dua
menil, kemudian dibiles permukaannya dengan
agmdes sherll sebapyak 3 kali,  Selanjutrya
potongan batang tersebut dikeringkan diatas
kértag sanng. Potongan tersebut dimasuldan
delm petrichs yang bersi PDA,  Setelsh
missium tumbuh kemudien dikolssi kembal
wiuk mendapatkan biakan mumi.  Bakan
mumi yang digunakan adalah biskan yang telah
I narmaar lima hari

4

Inokulasi Suspensi Phylivm spp
Inchulssi Pt spp.  dilakukan  pada
media tEnam biblt temhaksu yang telah

diisican kedafam plat bibit. Inokulasi dilakakan
dengan cara dissmprot dengan menggunakan
handsprayer sebanyak 30 miperlakuan ke
i bersebut.

Penanaman Bibit Tembakau dan Aplikasi
Fungisida

Setelah 12 harl ol bedengan  bibit
tembaiau ditanamkan ke dalam plat bibi pads
pagi harl. Kemudian dilakubkan  perawatan
dengan penyiraman sebamyak 4 kall seharl,
Eemudian diaplikasikan fungisida dengan cara
disemprot ke tanaman  menggunakan barbagal
macam fungisida yang telzh ditentukan yaitu
fungiside propemocard hidroklorida (Previcus-
M) 2 cofiter, Metalaxyl (Saromyl 35 5D) 2 cof
fiter, Mancozeb dan Simoksand [Curzate &84
WP} 2 cc/lier, Asam Fosfit (Folirfes 00 As) 2
ccflites, Tiram (Tanicol B0 WP) 2 prfliter,
Mancozeb [Delsene Mx B0 WP), Manconeb
(Tamiram B0 WP} 2 griliter.

Paramseter yaryg diamabi adalah persertese
serangan penyakit, Pengamatan ind dilakukan
terhisdap masing-mating perlakuan fungisds,
fungisida manakah yang mempunyal pergaruh
terhadap sevangan Fythium spp.  Pengamatan
dilzkukan  dengan  jumilah  fanaman 108
tanarnan per perdakuan dan seluruh tanaman
jadi sampel pengamatan. Pengamatan ind
dihentikan pada umur bibit 40 - 45 hart karana
pada umor 40 - 45 hari bbbt sudsh siap
dipinishkan ke lapangan.

a Cirana ¢
P =—— X100 P=Peswroms

L L
a+h = Jurish taraman leticrang
e Jorria® lananam schat



HASIL DAN PEMBAHASAN
1. Perseriase serangan

Tabed 1. Rataan Penganuh Fungisida Terhadap
Persentase serangan (%) pengamatan
I sampai ¥ MSA ([Minggu Setelah

Aplhasi)
! - =S A 7
= = B | e | A | me
n | m | um | us | m |
2 L[ s | e ] (L]
| = CERT - . )
L= L] 1 B [C iR
| ] - [T s | ue | om
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Keferangan ; Angly pag ol hee jang sama
P kolom yang EITE meneyuRkan
N ik dncan podl iavar § 9.

Dari Tabsl 1 hasd analisha sidk ragam
menunjuilan bahwa perlakuan FO  [Kontrof)
dengan F1, F2, F3, F4, F5, F§, FT berbeda
myaia pada pengamatan I I, I, IV, W MSA
terhadap persentase serangan At spp.
Perdakuan F1, F3, F4, F7 berbeda nyats dengan
pertalkuan FZ, F5, F6 pada pengamatan [ MSA
sedanghan pada perakuan Fl, F2,F3,F4,F5F5,
FT tidak. berbeda nyata pada pengamatan 111,
IV, ¥ M5A.

Fadn pengamatan I M54, persentase
sersngan famur Alytle spp. tertinggl pada
pirldaan R (B,339%) sadangkan terendsh
pada perfakuan F? dengan bahan okl
Marcozeb (Taniram 80 WP) sebesar 1,16%,
Pefakuan F1l (2,54%) tdak berbeda nyata
dengan periakuan F3 (3,24%) dan F4 (2,31 %),
Pedakuan F2 (4,15%) tdak berbeda nyata
dengan perlakiuan F5 (S, 320), F6 (2,77%) dan
F7 {1, 16%).

Fada pergamatan I11 MSA, perseniase
sErRngan jamur Siytivr spo. tertinggl terdapat
perlakisan FO (15,04%) sedangkan kerendah
pada perlakuan F7  demgan  bahan  akul

Manceoeh [Tamksm B0 WP) sehesar 307 %
Perigiuan FL (5,00%) tdak berbeda myata
dengan periskuan F2 (6,01%), F3 (5,78%), F4
{555%), F8 (740%) dan F7 (370%)
Hidroklorida (Previcur — N} Sebessr 7,17%.
Perakuan Fi (7,17%) tdak berbeda nyata
dengan periskuan F2 (787%), F3 (9,26%), F4
{9,49), F5 {13,62%), F5 (9,02%), F7 (B,33%).

Fada pengomatan IV MSA, persentase
serangan jamur Pyt Spp. tertinggi terdapat
pada perlakian FO  (30,77%), secangkan
terendal pada petaluan F1 demgan bahan
Propamocsr.  Periakuan  F1  (500%) tdak
berbeds nysta dengan perlakuan F2 (6,01%), F3
(5,78%), P4 (5,55%), F& (7.40%) dan F7
(3,70%), Hidroklorida (Previcr - N) sebesar
7.07%. Perakuan F1 (7,17%) tidak berbeda
nyata dengan perlakuan F21 (7.87%) F3
(9,26%), F4 (5,49), FS (13,62%), FE (9,02%),
F7 (8,33%).

Pada Pengamatan V MSA, persentase
serangan jamur Adm spp. tetinggl trdapat
pada peribluan R0 (5555%), sedangkan
terendah pada perlakuan F1 dengan bahan
Progamacart hidrokionida (Pravicur - N) sebesar
7.40%. Perlakuan F1 (740%) tidak berbeds
nysta dengan periakuan F2 (8,79%) F3
(9,95%), F4 (11,10%), PS5 (15%), F6 (10,18%),
F7 [9,01%).

Pada sstiap pengamatan didapat babwa
persentase sarangan Ahptlem spp.  pada FO
tertinggi dibandingkan dengan F1, F2, F3, F4,
F5, F6, F7 ini disebabken ksrena perlakuan FO
[KontrolfTanpa perlakuan) tidek menggunakan
fungtsida sedangian pada periakuan F1, F2, F3,
F4, F5, P8, F7 dengan menggunakan salsh satu
fusgisila pengendalian teshadap jaenur, -



Hal iné disehabkan karena fungisids adalah
bekan yeng mengandung semyawa  kimia
beracum  yang  blka  digunakan  untuk
memberantas jamur (Wudlanto, 1999).  Pada
masng - meding perlakuan  pada setinp
pergamatan  terjad|  perbedaan  persentase
serangan  jamar  Plyoim  pp Adanya
perbedaan inl disebabkan ada fungisida yarg
menghambat  perkecambehan  sparadan, ada
fungisida yang langsung mengenal  seluruh
ftanaman. Hal ini sesuai dengan pendapat yarg
diemukakan oieh Djojosumarto, 2000, batwa
fungisida dapat mencegah irfeks] Jamur dengan
menghambat  parkecambahan  spora  dan
Iebanyadan  fungisida  sisternik  dapot
dlstribusian kebagian atas dari akar ke daun,

Darl tabal 1, pangamatan [II sampal ¥
minggu setelah aplkesi perlakusn FO berbeda
nyata dengan semua perlakuan. Fungisida
memberikan pengaruh yang berbeda dengan
perlakuan F. Pengamatan ke V persentass
serangan tertinggl terdapat pada periakuan FO
sebesar 55,55% dan terendah terdapat pada
perlabuan  F1  7,40%. Secars  berururtan
persentase  sarpngan  perlakusn  pada
pengamatan ke V dari terendah ke tertinggl
Fl= 740%, Fi= §,79%, F7= 9,01%, F3=
5,55%, Fo= 10,18%, A= 11,10%, F5= 15%
dan FO= 5555%. Untuk melhat masing -
masing pefakuan terhadap  parsentasa
SOFANGAR jarUr Syt spg. dapat dilihat paca
grafik histogram dibawah ini

R T

Tanaman tembakau yang diserang penyakit
layu kecambah (Pntiver spp.) lidak termasuk
shala barat sapartl yang terjadi pada periakusn
kontrol,  Serangan  penyakl | Ahgdiem  Spp.
tertinggi terdapat pada FO sebesar 55,55% dan
terendah pada perlakuan Fl ssbesas 7,40 B
Perbidaan persantases serangan inl  hampir
sama  pads  semus  perakusn, Hal  in
merunjukkan balwa pengaruh  dari  setiap
perskuan sangat besar terhadap serangan
penyasit Syt spp, pada tanaman lembakay.
Berbeda  halmya  dengan  pengaruh  Sesama
perlakuan fungkida, pengaruh secsms fenglsids
tidak menunjukkan perbadaan, walaupun Secan
kuantitatf  berbedo.  Fungisida  Propamaocart
hidroklorida [Previcur — W) dipercleh perseriase
serangan terendah sebesar pengamatan ¥
(M5A) dengan  kaka  boin  fungisda i
mernberian pengansh yang lebih besar dalam
menekan penyebaran ponyakit At spp.
dibandingkan dengan fungisida loin, Hal ini
disebablan  fungisida tersebut memilld sifat
speitrom kias  dengan  kata  lain | dapat
digunakan pada berbagal panyakit  yang
meryerang tanaman bernbakay Baik penyakit
yang meyerang pada fase perkecambahan, fasa
wvegetatif dan fase geperatf. Hal il sesual
dengan  Agrics (1996), Propomacarb  efektil
untuk  mengendalikan Byt spp.
Fhytaphithors sp. embun tepung dan beberapa
peryakil karal, basseye  digurakar  untuk
pemcefupan bib?, perndraman tanah, perlakuan
benk, panemprotan permukaan tanah dan
schagal peryemprotan dawn, Didukung  oleh
Magaliona, et al, (1980} yang menyatakan
fungisida ini dapat mengendalikan organisme
peryakit perding seperti © embun tepung, lanas,
Phytim spp., ARytoptons spp., dan jamur karst



Serangan penyakit tidak sampad mematikan
semua tanaman. Menurut Semangun, (2000)
(Ejala penyakit di pembibian tergantung pada
umur bibit, pada pembib@an yang berumur
beterapa  minggu, bibit lmu dan menjadi
kering secarn mendadak, satu hal yang sangat
= adalah penyebaran panyaldl yang sangat
fidak teratur dibedengan, biblc tdak mad
bersama — sama walsupun pada akhirmya mati
B,

KESIMPULAN

1. Fungisida memberikan penganih  yang
nyata terhadap  persentase  serangan
Platiom spp. Persentase serangan tertinggl
lerdapat pada F0 sebesar 55,55% dan
terenclah terdapat pada F1 sebegar 7 40%.

L Hasll uff beberapa fungisida, Fungisida
Propamocarty hidroklosida (Previoar = N)
lebilh efektil menekan penyebaran peryaki
Phytium spp. sebesar 7,40 % dbandingkan
dengan fungisida lain.

3. Fungiids Mancooeh (Delsens M BO WP)
kurang  efeltl  dalae  mengendalikan
Fiyticem Sgp. dan persentace seranganivya
diperoieh sebesar 15 %.

4. Tidak terdapainya  gejala  Prolotoxisias
{keracuman) pada bibit tembakau akibat

perggunaan fungisida tersebut
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POTENSI DAN PERMASALAHAN KOPI DI SUMATERA UTARA
Murmalia dan Khairiah

Baiai Penghajian Teknelog! Pertanian Sumaters Utara
3, Jersd. Besar. AH. Masution No, 1B Medan 20143
Telp. 061-TAMT 10 Fax. 061-7861020
a-mall: aniros_riadyahoo. com

Kopl sengat clisukal hingga saat ini dan menjad
shh saty minsman paiing populer di dunia yang
flrsursl oleh Berbagal kAlsngsn  masgEnskst
fumaters  Utara  tolah  mampu  memprodub
SEMT.4 fon bopl per tahunnya, Pobensl kopl di
Sumsters Lkara terdapat pads 15 knsbupaten.
Afapen kabupaten Terbesar yamg minbnem kop
Antusta  adafah Kabupsben Daii, Ssalungus  dan
Mandaiing natal sedangian kop Arabka Dendagat o
Eabwpaten Dain, Humbang Hasundulan den Tapanul
Urn. Ada 17 ksbupdten penghasd kopi Robusta
fan 11 kabupaten panghasl kogi Arbila, Produs
kopi Robusta maupun Arablia pada tahun 2051
rergalami perwruran dibandingean tsbom 2012,
Feemasalahen yang dihadapi petanl kogd adalsh
larena tarjadinym sorangan hama dan penyekit keg
w=ta kelembagaan. Dengan demikian ekspor kopi
dori Suratern Utarn berfluituas setiap tahunnya,

Kata kunci : Polensi permuasalaban, kopi
Swmatera Utara

PENDAHULUAN

Kopl {Coffea) adalah sejents minuman yang
bernsal dari proses pengolohan dari elstraks
b tanaman kopl, berwarna hEarm yang mamgu
memberkan  dta rasa Nk bagl  yang
merninureya babkan tidak sedikit orang yang
merasa kecandian, hal ird dissbabken sdanya
kandungan  Eafein, Kafein adalah senvawa
kimia alkaloid dikenal schagad trimetdsantn
cergan rumus mobekul CBHION40Z {Yuliandd
Ekn, 213}, Friedrich Ferdinand Rungs, sacrang
pakar kimia darl Jerman merupakan orang yang
berhasil mengidentifikasi serypawa Kalein pada
tahun 181%, sebagal senyawa yang bekerja
menyerupal obat perangsang psikcaktf dan
diuretik tersebut.

Memiri  Yusiamla dan Milato Sii 2005,
kandungan zat-zal kimla pada bijl kopl adalsh
kafein, tegoneline, protein dan asam amimo,
karbohidrat, esam alfatik (asam karboksiat),
asam klorogenat, lemak dan turunanmya,
gikoskda, mineral dan komponen wolatle, Sen-
ywa antisksidan yang terdapat @ dalam kop
adalah polifiencl, flevonald, proanto sianidin,
kumarin, asam klorogenat, dan  lokoferol
Famdungan katein dalam kopl memdikl efek
yong beragam pada setisp manusia. Beberapa
orang akan mergalami efeknya sacana lang-
sung, sedangkan crang lan tidak merasa-
kaninya sama sekal

i Eropa, konsursl kopi mencapal B-10 kg
per tahun perorang, sedangkan Indonesia 45
knfshunforang.  Dengan tngginya tnghkat
konsumsi kopd of Eropa dan Negara lainma
inlzh  wang menyehabkan kopl  menjadi
kornoditl ekspor yang cukup mengoembirakan
dan mempuryal nilsl ekonomis yang ekt
tinggl ¢ pasaran  dunia, Dissmping &y
tanaman kopi ini adalah talah satu komoditas
ungguian yang dikembangkan dan di ekspor
darl Sumatera Utara. Sumatera Lkara sendin
telah mampy memproduksl 5.747.44 ton kopi
per tahunrya (BP5, 2012  Kenyataanmya
permintsan  kopi  semakin meningket hal ini
harus dilkutl dengan peningkatan produkiivias
dan produksi bahkan |uas panen, Potens dan
permasalahan kopd di Sumatera Lkara indah
yang melatar belakang tulisan ini.



HASIL DAMN PEMBAHASAMN

Potens| Kopd Sumatera Utara

Propingl Sumatera Utara luasnya 71.680.68
km? dengan fuminh pendudyk  13.248.386
jmn, terletak dekst garis khatulstiwa yang
berkim tropk. Ketingglan permukaan darstan
@ngal bervariasl, sebagan datar, hanya
beberapa meter di ates permuksan  laut,
dengan subi mencapai 33- 40°C, scbaglam
gearah  barbukk dengan  kemiringan  yang
larcisi, bewiklim sedang dan sebagan lagi
berada pada docrah ketinggion yang Subu
minknaslrya  mencapal 33,700C.  Persyaratan
tumbulh kopd robusta dan  arabla  sangel
berganbung kepada idim dan tanah. Hal inliah
yang mempebabkan tidak semua kabupaten
menanam kopl. Dard 33 kabupaten/kota
penghasil kegi ade 21 kabupaten.

Tabel 1. Liks tanaman Kop dl Sumatéra Utara

Lus lanaman dan  kabupaten yang
memproguksl kopi di Sumaters Utara dapat
dilihat pada Tabel 1.

Tanaman kopl menghendaki sinar matahan
yang teratur. Suhu sangat berkaan erat  den-
gan  ketnggian  tempat. Suhu  oi  atas
permaikaan air lout adalsh £267 C dan akan tu-
run 0,6 C tap kenaban 100 m. Ko Arsbiks
tumnbuh baik pada cubu 10-207 C. Kopi Robusta
menghendakl suhy 21-24"C

Kabupaten terbesar yang menanam kel
Robusta  adalah  Kabupsten Dair, Tapanul
Seiatan dan Simalungun. Darl @hun 2001 sam-
pai tahiun 2012 las tonam kopi Rebusta
berkuramg 17.54%.  Luas kopi Arabika yang
terbassar ditsnam di Kabupaten Tapanul Ltars,
Humbarg Hasurdutan dan  Dain - dengan
pertambaban lwms 6.125%.
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Di Sumatera Utara terdapat tiga dserah
penghasil kopi Yerbaik yaitu: Kopi Lintongnihuta
d  HKabupaten Humbang  Hasundutan,
Merdailing, den Sidikalang,  ¥opl Sidialang
sudah terkenal akan cita msanya yang mantap,
bahsrs Bukan hanya i dalam neger bebepl
sampal ke luar negeri,

Salsh satu  pesaing  kenikmatan  kopl
Swiicalang adalah kopd Brozil, yeitu selsh saty
ing terba® di dunis. Kopi dar Kabupsten
Deii terkensl dengan nama  kopl  Luwalk
Arabika,  Sdikalang Peaberry, Sidikalang
hrabika, dan Aenun Robusta | Ssantur, 2009).
Masing-masing jenis kopl ini memdiki keuni-
kannya dan pasarnya sendirl,

Kopd luwak frabika

Salah satu jenis kopl laim vang terkenad
adalah kopi lwak ask Trdonesia. Kopi luwek
merupakan kopl dengan harga jual tertinggi di
dunia. Proses terbentuknys dan rasénya yang
sangal waik menjad alasan utama linggirye
harga juad kopl enis ini. Pada dasarnya, kopl
ini menspakan kopl jenis Arabi,

Bl kol Ini kemudian dimakan oleh Ak
atau sejenis musang, Akan tetapl, tidak semun
bagian biji kopi Ini depat dicema oleh hewan
i, Baglan dalam b il kemudisn  elar
bersama koborannya, Karena teloh bertahan
lama di dadam saluran pencernaan luwak, biji
kop ini telah mengalami fermentasi singkat
gkeh bakteri alami didalam perdm@a  yang
memberikan cita resa tambahan yang umik,
Resiiten  terhadap  cerangan  hama  dan
penyakit.

Sidikalang Peaberry
Petani biasam@a menyebut peabemy yaitu
kopi berbiji sotu, kopi jentan fga disebut

¥opl rawan”, Huantitas kopi ini tidak banyak,
Salah satu jenis hkopi yang paling  diincar
kalangan penikmat kopl yaltu  kopl  jantan,
Disebut  jantan  karena  berbi)l =ty atEu
maonokotl. Tidak seperti kebanyakan bif kopi
arabika maupun robusta yang berbifi dua,
Selain langks, kopl yang juga larim dissbut
Feaberry Inl memang dikenal “jantan” unbuk
kealangan penikmat kop.

Sldikalang Arabika

Kopl Arabika [ Cofas anxhic?) berasal dari
Etréopia pertama kal didasifimsdkan oleh orang
Swedia bernarna Carl Linneeus (Carl von Linnd)
pada 1753, Jenis kopi Inl memang agak sulit
dibudicayakan, selain hamya dapat tumbuh bafk
d daerah dengan ketinggian 700-1.700 m dpl
subu 15-20°C serta berildim kering tiga bulanan
secara berturut-turut, jenis kopi inl juga sangat
rentan terhadap peryakit. Permasalahan yang
dihadapi petanl dalom membudidayakan kapl
Arabika ini setimpal dergan rasa kepinya yang
nikmat dan tentu harganyapun jauh lebeh mahal
darl kopl Robusta, Bl kopi yeng dihasilkan
berukuran  cukup kecd dan berwama hijau
hingga merah gelap.

Renun Robusta

Kopi Robosta pertama kali ditemusan di
Kongo pada tahun 1898, Kopi robusta dapst
dikatakan sebagad kopl kelas 2, karena rasanya
yang hebih pahit, sedikit asam, dan mengandung
kafein dalam kadar yang jeuh lebb banyak.
Celain ity, cokupan daerah umbuh kool robusta
lekit luss daripada kopi Arabda  yang  hanus
ditumbubian pada ketingglan tertentu.  Kopi
Robusta dapat ditumbubkan dengan ketinggian
BOD m dpl.  Selain g lebih resisten terhadap
serangan  hama dan peryakit.



B, Permasalahan Kogpi di Sumatera Utara

Permasalehan kopl di Sumatera Utara
adalah disebabkan karena terserang hama
pergoenek buah atau Hypothenemus hampel
dienal dengan sebutan chery barer biasarya
menyerang  bush kopi yang skan matang.
Hama inl masuk ke dalam tuah kopl dengan
membust lubang di ujung bush. Mereka
bertelur df dalamnyn. Sast menetas, larvarya
memskan bijl kopl, Sejak  tahun 2005 sampal
@hun 2010 & Humbang Hasundutan dan
Tepanuli UMara produksi kopi petani turun
hingga 50 persen abibat serangan hama ini

Blasarya petani dapat memanen satu  kila-
gram i kopl ganl satu batang pohon,  namen
sckarang  hanya  setengah  kilogram  saja
bahkan, ada yang kurang darl Ity Petani di
Kecamatan Siborong-borong juga menghadapl
masalah hama penggerek botang kopd dan
pengoerek buah kopi (PBKo) serta serangan
pucuk daun muda yang mengakibatkan pucuk
jadi mati { Menogodan, 2012).

Menurut Hasaruding 2012 fakior penting
yang capat meninglkatkan serangan penyakit
pada tanaman kopl adalah curah hugan,
kelernbaban dan temperstur yong cendenung
berubah mengikut pola perubahan kim global
Perkembansan pertantan kopi dewasa inl masih
kurang perhatian. Brand Tmege yang begitu
besar dai  Kopi Sidkalang N tdak
dmanfaatkan dengan balk oleh pemerintah
daerah uriuk menjadikon kopi menjadi pundi-
pundl urituk memperkaya daerah inl. Perlanian
¥opl di dasrah inl mash bersifat pertanian
tradisignal, beium ada tangan-tangan  shil
tertasik untuk  berimestasi dalam
mengenbangkan budidaya pertanian Kopl,
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ot il DEmAsAANan dan
pengembangan pertanian kopi mash - sangst
sulll  untuk diselesaikan oleh pemsarintah
daerah maupun dad magyarskatnys eulal dar
pembebasan lohan  untuk  pertanian,
pengacaan  sumber  daya  manusa  dan
perkembangan teknologi pertanian,  Fadahal
seheramya cukup  banyak investor yang
ek umtuk  menginvestasikan  modalnya
dalam pengembangan budideva perkapian di
Cidkalsng, lnwestasi  dalam seqgl pertanian
tentunya akan mencptakan lBpangan kera
yang sangat besar, schab pertanian menyerap
tenaga kerja yeng sangat besar  (Samuel
Banurea, 2008,

Tanaman hkopl memiliki potensl sangak
tinggl.  Sistem toramannya tdak sulit, dan
hasl penjualaniyas selsly  menguntungkan
masyarakat. Kopl yang dihasikan dipengarshi
olch  fakdor  lingkungan geografis termasuk
faitor alam, faktor manusis, atau kombinesi
dari kedua fakitor tersebut, memberian o
dan  hualitas  bortentu  pada  kopl  yang
dihasilkan, Namun salsh sastu tantangan yang
harus dilakukan pemerintah dalam membing
petan! acalah, meningkatkan kualitas  kopi
melalyi  t=knis  pengelolzan basah kering,
Pasalvya, masyarakal biasanya mengeringkan
kopd hanya menggunakan tikar, dan dari hasil
penelitian, dengan cara tersebut mengurangi
kualitas. Solusinya, mengeringikan di slas rak
bambu agar kopd arablim tersebut semakin
steril,

Hasil penelitian Sihaloho, 2000 merunjuk-
kan bafwa Pemda, Dinas Partanian, Sub Dinas
Perkebunan dan  masyarakat pefani  secara
internal (kekuatan dan  kelermahan) dalam



=paya pengembangan kopl di Humbang Hasur-
dutan belum balk. Begitu banyaknya per-
masalahan  perkopian  di Sumatern  Uknra
sehinggn  menyebabkan  produksinga  belum
sesual harapan, Berikut ini data perkembangan
produis: kopl balk Robusta maupun Arabia di

Sumatera Utara seak tahun 2008-2012,

Tabel 7. Produksi Kopi Robusia dam Arabika di
Sumatern Litara

No | Tahun | Robusta Arabika

{Ton) =

1 | 3008 [EFET] 45,351,495

2 | 2009 8234.61 4548281

3 2010 784454 4775511

& |21 839318 48.354.26

5 211 B0E2.99 47.2302%

Surdier BF5, 2007

Memurit Kehus  APWLO (Pacsias Petari Kopi Lintong
Omanik, kopi Humbang Hasundutan  sudah me-
membus pasaran dunia scjak tahun 2003, Do
oy e Tulys Cofes  Waltanu dan Jumicof o
Jgang, Twin UK di Inggs  dan Geenoofee di
Bebnch.  Sesuai data, terkhic lelinya chepor dilalu-
fien tahur 2003 dengan jurmiah 200 lon.  Pads Ta-
hun 2008, has perdebunan kopl i Humbang
Hamndumn seheenmk 11375 Ha, dongan Rosd
podsks 7HEMa per mhonma dan Bhan  lop
ogank sehuss 150 ha Perkebunan kopl d kabupsten
i tardil dard 48,45 persen luas lhan pertanian
dan perkebunan. Kemyatmanrya bak  kopi
Hobusta maupun Arshika terjad  penurunan
produisi pada tahun 2011 ke @hun 2012,
Permintaan kopl Hnggi akan tetapi tidak bisa
dipenuhl,

Adspun eespor  kopl darl Sumatera Utara
capat dishat pada Tabel 3.

Tabael 3. Ekspor kopl darl Sumatera Litara

[Ma Tahun Berat Bersih (Ton |
1 2007 TLa%4
7 2008 E2.888
3 2008 E7.318
4 2010 7813
Sumider © B9, JOL
ERspar kol sotiap tahunrya berfikbuasi
pada  tobum 2010 meninglmt  14.58%

dibandingkan tahun 2009. Sebagai Megara
aksportir bopi, Sumatera Utara  dapat
meningkatkan dévisa ekonomd. Dari segi sosial,
perkebunan kopi jugs menyediakan kpangan
kerja cukup besar, kaena  pengusahaanys
banyak diakukan aleh rakyat,

KESIMPULAN

Potensi kopi di Sumatera Utara masil bisa
ditingkathan secara intensifikasi karena belum
menggunakan tekrologl maupun extensifikasl
karena masih baryak lahan yang sesuai unbuk
tanaman kopi measih beism diusshalan.
Masalab yang dihadapl petani kopl adalsh ma-
calah hama dan peryakl, cursh hujan, kelem-
batban dan temperatur yang cendrung berubah
mengibut pola perubaban ikim global, Selain
iu Pemda, Dinas Perlanlan, Sub Dinas
pertchunan dan  masyamiat petanl  mash
betum maksimal dalam upaya pengembangen
ko terutama  dalam pererapan belmoiogi
produksi sesuaé hasil Btkajl
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AESTRAK

Proprs Rizu menupskan doerah yang saegat berpo-
LT T wiEha  pelermakan,
Mgrara lshan yang masih ks dengan kebersediaan
hijman dan kmbah tanaman atau kasi pengolahan
feaps sgwd mebmpsh. Permasalshan yeng s=reg
TEnadE, masyardkal seDaga pelaku petErnak Delum
menyadar kEsehatan tenak, bak secam ekonomi
#wpen  kesshaton | masyarakat.  Gangguan
esehatin temak mash  oewing terjsdl  tsnpa
Sesngaran wBig Seriud dan pemiilk bermsi. Perna kil
sring diamulan di kota Dural, Proping Bau, pada
umumrye menyesang bternak kambing dan sapl
Penyaict  terselntt  adalshy  koksidose,  bowine
sphemenal fever, pink eye, shabees dan orf, Jenh
penyait ini harus tokap mendapat pernatian serius
darl petemak dan lembaga-lembega terkait sehingga
pemyetarannys tidek semakin luas, forena secarm
WONGME  pEmyakl terpebul dapal mengganggu
wduics: dan reprociksl femak.

Kata kunci: Koksiolioss, Bowine apiremeral fo-
v, Pink aye, Scables, Ort.

ABSTRACT

Risu Province i an ansa of grest potential resolrces
for the development of anmal husbandry, because
the land s etensive with the svaliabity of forage
and tuge waste product of palm od.  Tha commen
probler s the farmers don't realze the: importance
of mnimal heakh, both in terms of public health or
econoemclly. The lvestock beakf's  problems sl
oo withaul serious treatment fiom Ivesiock cwn-
ers The déseases found in Dumad, Riau Provinge,
gumarally offecting goats and cows. The discames
ramely cocoidiosis, bovine ephemersl fewer, pink
e, sfabied gnd orf. The disekes Shiuld  crlinue
o receive serious atbention from the s and
mirant agencies there fonz livestnok disease want
b widespread, because economically the disease
wight mterfere the beestock production and repro-
[t

Ky words ¢ Cocciolosts, bovine aphuameal
fever, pink eye, scables, orf, rom-
e

PENDAHULLAN

Propinsi  Rlau merupakan daerah yang
sangak berpotens wnbk pengembangan wsaha
petermakan, karena lahan yang masih luas
dengan  ketersediaan hilauan dan  limbah
tanaman  atae  hasil  pangolshan - sawit
medimpah. Temak lokal yang bonysk dimnati
masyarakat Rlau adalsh jenis sapi Bali dan
kambing Kacang karena daya adaptasl
terhadap lingkungan yang tnggi. Jenis ternak
ini juga sangat sesusi dipelinata  secara
terintegrasl  dengan  tanaman  perkebunan.
Harmnun, umumina usaha peternakan diakukan
dalam siafa kecll dengan jumiah kepemilkan
rata-ralas berkkar 2-3 ekor dan  dilakokan
sebagai wsaha sambilan ataw sampingan sedain
bertani. Permasalahan yang sering  teradi,
masyarakat sebagel pelsku petemak belum
menyadani pentingrya kesehatan temak, balk
secara  ekonoml  mawpun  keschatan
masyarakat, Gangguan kesehatan  fernak
maslh serng tErjadl tEnpa penanganan yang
serlus dart pemilik temnak, sehinpga walaupisn
sapl B2l dan kambing Kacang yang dikenal
dengan daya adaptasi terhadap Enghkungan
yang tinggi, masih manunjukkan produkthdtas
rendah.

Menurut Tarmud]i et al dalam Surgana dan
Hashianta (2006) tantangan yang dihadapl
dalam pengembangan  petermakan  adalah
presluktivitas  dan reprodultivitas termak yang



mash rendab, serangan penyakit reproduksl
dan produls, skala usaha keci dan tersebar,
angnya  jemish  dan ksl pakan,
keterampilan  peternak yang masit rendah,
teknik  budidaya  sebagian  besar  mash
iradisional, hambatan soslal ekonomi yang
meryebabkan  populasi  ternak  menurun
|Surgana dan Huoshianto, 2006).  Beberapa
iendals  produksi dan reprodubsi | temak
antara lain adalah gamgguan panyakit yang
sdit diberantas dan sering mucul secara
sporadis yang dapat menyebabkan kematian
lernak.

Urtuk mangoptimalkan produldivitas dan
meproduldivitas  temak  moka  menajemen
penanganan penyakil ternak periu diterapkan,
Manajemen  penanganan  penyakd  dagat
berupa upaya pancegehan, pengendelian dan
pemberantasan.  Tindakan pengendakan
mengpakan upays yang diskukan  untuk
menekan kejadian peryakit sehingga dampak
kerugian  chonomi  dapat  diminimatkan,
Sedangkan tindakan perberantasan dilakukan
urtuk manghifangkan agen peryebab panyaiit
[Pukra, 20061

Ternak yeng sehal skan menunjskian
produklivitas  dan  roprodukivitas yang balk
urtuk menghasilkan temak yong berkusltas,
yang berdampak meringhkatkan kessjabiensan
dan kesshatan masyarakat fu sendiri. Tulisan
Inl dimaksudan untuk memberikan nformas
tentang paryakil pada bernak ruminandia yang
ada di Propingd Riau khususiya Kota Dumai,

POPULAST TERNAK RUMIMANSIA DI
PROPINSI RIAU

Fembangunan peternakan di Propinsi Riau

bertujuan untuk meningkatican populasl pernak
seoptimal mungiin sehingga dapat menambah
kebutuahan  protein  howani  masarokok
Potensi  peternakan  cukup  besar  unbuk
dikembangkan  karena  mésyarakatnya  telah
famillar dengan budidaya dan penggemukan
ternak sapi, budidaya termak kerbaw, kambing,
sefla usaha ternak lainnya.  Peskembangan
populssl  termak Propingl Rlau dalam empat
@hun terakhir cukup dinamis, sepertl tencantum
pada Tabel 1.

Tabel |, Populasi Termak Ruminansia Propirsi
Hiau tahun 2009-2013.

[T T S P ———————)

| fapl | Emhma | Gapl | ambieg lombs  Rai
|n.
T li.l!l| I meAR 45 TS
TR E
i: FHY ﬂmllsuu | iwoes|  Laas arAND

Surder | BRS [J002)

Melihat populasi ternak yang ada, hal ini
sangal memunginkan untuk  peningiatan
populasi dangan meningkatkan produksl ternak
melahd manajemen yang baik dan monitaring
kesehatan bernak, Aspek  kesehatan termak
dapat dllakusan gengan deteks, pencegahan
dan penangguiangen dni peryakit ternak yang
ada. Serara ekomombk  penyakk  dapat
menggangqu produksl dan reproduke ternak
secara signifikan,  Jaklar dan Irwan [2000)
melaporkan  meskipun  kambing  Kacong  yang
torkena  peryaklt scables dan  dliare  tidak
meryebabkan  kematlan, tetapl  dapat
menyebabkan penurunan nafsu makan yang
beraklbat tenganggunya pertumbuhan,



Situasi Penyakit Umum Ternak
Ruminansia Di Propinsi Riau

Keputusan Dirjen Peternakan tabun 1997
memyatakan peryakit hewan merular strateghs
merugakan program  priorkes pemiberantasan
SBCAr nasional {Hhﬂl‘l dan Martindah, 2010,
Enam darl 11 penyakit hewan strategis di
Indonesia, Fenyerang ternak ruminansi besar

[BVDdan penyakit Jembrara (Tasenudl, 2002),

Salain penyalit strategis terdapat penyakt
menular lainnya yang perlu penanganan serius
antara  lain; Anaplasmosls,  Proplasmass,
Babesioss, Plasmadium, Thelerias, Leucs-
oytozoon, Bovine Ephemeral Fewer, Coryza,
Coccdiosis, Mycoplasmasis, Puliorum, Fasco-
lasis, Scabies, Pink Eye, Odf, Anemds dan

whnl :  Antraks, Bruceliosts, Septicaemia lainnya. Beberapa peryakil umum non strategls
Epieootica  (SE), Infectious Bovine yang ditemukan tga tabun terakhir di Propinsi
Fhirotracheitis  (IBR), Bovine Vil Diaerhea Riau dapat dilihat pacls Tabel 2.
Tabel 2. Penyahkit Umum Non Strategis Ternak B i di Propines Riau
Tabain - Tabum
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Sitvasi Penyakit Umum Ternak
Ruminansia Di Kota Dumai

Cinas Peternakan, Pesikanan dan Kelautan
kota Dumal memiliki  empat - unit Pusat
Feschatan Hewan (Push b yang meky
kesehatan hewan dan temak masyarakat di
spfumlah kecamatan yalu Pushessan Sungal
Samiilan, Dumai Barst, Buidt Kapur dan

Medang  Kampal  Adanya Pushesvwan
mesupakan kebijakan pamerintah dalam upaya
peringkatan status keschaton dalam mendi-
kurg produksl dan nilsl ekonomis bermak yang
aptiral. Melaul kinena Puskewan di Kota Du-
mal, beberapa penyalkt yeng. ditemukan Lga
tahun terakhir di Kolta Dumai dapat diikat pada
Tabed 3.



Tabel 3. Peryakit  Umum  Non Strategis
Ternak Fuminansia di Kota Duma
Propingi Riaw

a. Koksidiosis

Koksidiosls odalsh  penyaklt  yang
deebabikan akeh prelocns spesies Fimon, dan
paling banyak menyerang ternak  yang
dipeiar secora intensif seperti unggas, sap,
domba dan kembing [Saratsis et al. 2011).
Temak ferinfeksi karena menelan  makanan
ternfeksi oobiste, & dian akan menyerang
selaput |endir usus, sehingga sebagian tedlilat
gejala peryakit gangguan pencemaan.

Cusgross  dapat  dilakukan  berdasarkan
pada gejala-gejala kinis. Gejala Kinis yang khas
yaltu diare berdarah, Pada Infelsl  ringan
dtandal dengan diare fngan, bedangiung
selitar 5-7 harl, depresi, nafsu makan turun
bahkan bisa sampal hilang, berat badan tumun
dan  dehigrasl, Paca infieksi berat feses sering
terthat bercampur lendir dan darah. Kematian
dapat terjadl karena dehidrasl yang berlebih
atau karena infeksl sekunder seperti Areimions
(Crama dan Putra, 1997},

Umumnya  koksidiosls manyerang bermak
yang masih muda, karena daya @han tubuh
masih lemah. Biasarya terdapat pada anak sapi
wmar 3 minggu sampal & bulan,

Anak sapi yang umurmys lebih tua bahkan
dewasn  dapat terserang pada  kondisl
peficemaran beral. Mortalitss koksidioss pada
berbagai jenis ternak berkisar dan 5-100% dan
dapat menimbulan kerugian ekonomi yang
barupa penurunan bevat badan, penurunan
efisiens makanan dan  menghambat
pertambahan berat badan (lskandas, 2005),
Mortafitas yang cukup tinggi dapat ditemukan
paca anak-anak sapi yaiu berkisar antaa 16
42%,

Hasl monitoring  Balal Besar  Veteriner
Wistes logiakarta di Kabupaten Brebes, Batang,
Jember, Cllacap, Purbalingga, Kudus, Rembang,
Pemalang, Pekalongan, Pati dan Bora Tahun
2011, terhadap sampel feses yang beresal dasi
B37 ekor kambing ditamuikan postif Coorila
62,23% (Dewd et al 2011). Tinja ternak yang
sakit  banyak mengandung tinghatan
partumbuhan  Cocodliy yang Infektif, Ternak
yang telsh terinfeksi dengan coccidia dalam
jumish rendah sty telah dicbatl dan sembuh
darl penyakit memiliki kekebalan yang kust
(Dewl et al. 2011} Pengobatan koksidiosis
dapat dilakan yaitu dengan  pembaran
monensin dan kelomipok sulfomamicde
[Langston et al. 1965). Pengobaian masings
masing chor kambing dilakukan dengan doss
permulaan dengan obat sulfa 200mg'kg berst
tubuh diikull dengan setengah dosis (100 mg/
kg) selama empat harl {(Dewi ot al. 2011}
Pengobatan pada sapi menggunakan keksidio:
stal Sulfonamide dan  dertvatiya  [Brander
dalam [skandar, 2005), Kemudan pengabatan
berkembang dengan  pemakaion  preparat-
preparal medis yarg lain seperti: Amgraliom
aplikasl pada alr minuem Jtou  dicekok dosis



peregahan pads sapi 5 mg'kg selama 21 har
wtuk pengobatan 10 mghg selsma 5 har
{Fizgerald dalam Tskandar. 2005). Sulfamono-
methcaline 150 mp'kg  selama 10 harl bertu-
rut-turut bisa sebagal  pengobatan koksdioss
pada sapl, juga Levomycitin 0,03 g/kg selama
10 har Bisa untuk pencegahan pada sapd
[Amestaushene dalam [skandar, 2005).

Pencegahan adalah hal yang paling baik,
antara  lain  dengan  menjaga  sonitasi
kandang selabi balk merupakan upsva yang
memberikan  hesll yang bak, o ssmping
diisiubkan  pengobatsn, Sankasl pada tempat
penggemukan  sap, tempal  maksnan  dan
minumnya  harus cukup  Unggl  untuk
mencagah  kontamings terhadap tinja dan
pembuangan  ransum  yang  sudak  tidak
digunskan.  Tempat  penggemukan  hanus
djaga tetap kering dengan saluran ar yang
lancar dam dibersinkan secara  erstur. Bila
snak-snak sepi digembolaian di  halaman,
tempat  Udur  atau &l kandang dijaca
kering, irigasi badkk dan dibersihken sSecara
terdtur, Ales  kandang dom  tomah  dopat
didesinfeks]  dengan  menggunakan  1,2%%
sodium hypoehlorid, 0,5% kresol atau fenal
acau difumigasi dengan formaldehid (Soulsty
dalam Sugesti, 1988).

b. Bovine Ephemeral Fever (BEF)

Pemyakit  Bowine  Ephemeral  Fever
disehabian cleh wvirus golongan Ahabdmis
atau Arbovirus  yaitu virus-virus  yang
penyebarannye  melalul  gigitan  nyamulk,
Material  genetik  darl  wires tersebut
menganchmp material genstik  Aibo Mok
Acld’ (RNA) (Hsizh et al,, 2005).

Peryakit ini terjadi dalam kondisi ekologt
yang opbimal, antara populasd ternak rentan
dan menyabar dengan cepat melaln vekior
perantara dan tdsk bisa ditularkan dar sapi ke
sapi melalil kontak lengsung (Yeruham et al,
I0).  Penyakil BEF atau okenal dengan
desmian tiga han, Ciri-ciri khas der penyakit BEF
adalah demam yang tinggl mencapai 41-42°C,
kefkakuan pada kakd dan kejadian ini tidak [abdh
daril tigs hari (Suryana, 2006). Gejals kilnis
lsinrrgs ternak kelihalan losu, nafou mmskan
turun, pada saat dermam sering terjadi kontipes
dan  berlan|ut diare, persendian  kaki
membangkak disertai kkakuan obtob anggoin
gerak sehingoa ternak menjadi pincang, robok,
berbanng atau ambruk. Masa Inkubas| terjadi
antara 7-10 hari,

Perryakil inl dapat manyebabkan morbiditas
sakitar 40% dengan angka moraEitas yang
rendsh  tergantung  kondisi  temok  yoang
sakil, Apabila tidak difkuti penyakit sekunder
ternak akan sembub dalam waktu 5-7 had
Satielah tands king muncul. Soleha et al (1992
melaporian  penyakl ind dapal menimbulkan
angka morbiditas tinggl pada sapl mencapal
60%, jugh diEetahui dapet  menimbulan
kerugian ekonomi yailu depat menurinkan
produksi susu dan pertarmBahan berat badan
marsing-masing sebesar 43% dan 10 kg, Sejauh
Ini tidak ada laporan kesus termsk matl tetapl
mengakibatkan  pemurunan  berat  badan
sehingga dilskukan potong  paksa.  Jumish
ternak dalam satu kandang yang terlalu padat,
serta kondisi kandang yeng lembab dan kurang
sitkulasi  odara  merupakan  fakior  pemicu
ejadian perryakit (Suwito dan Murini, 2009),

Pencegahan BEF dapat dilakukan dengan



menekan  jumlah  populasi  wektor  ymitu
Cuboovdes 5o dan Cliex sp. Pengobatan yang
dilakukan adalab dengan  pemberian praparat
anfipiretik. Apabila sapl mengalami kekakuan
oiot dapal surtikan dengan witamin B1. Selain
ity temak yang sakit harus dipisahkan das
bernak yang sehat dan berl antibiotk secara
Injaikcsl.
. Penyakit pink eye

Peryakit pink eye ateu keraioconginciiolis
merupakan pavyakk mata pada sapl yang
disebablan  oleh  Bakter] Mol bewid
Retnawati (3013) menyatakan pink eye dapat
TENYerang Semua jenis lemak dan s
tngkat wmwr, tetapl ternak mida lebih peka:
dibandingkan dengan temak tua. Gejola Kinis
yang terutama terfihat adalah pembengkskan
ghkut darl bola mats dan jaringan sakRamya
serta kekeruhan pada kormes mats, mata selaly
berair dan kebutaan, sehingga sapi tidak dapat
makan dengan balk, akhimya kunys dan per-
tambahan berat badan rmenwrun [Suryana,
2006

Pink eye sering teradi pada termnak yang
lelah diperjalenan, perubahan cusca  yang
mendadak, terfalu padat ol dalam kandang
minalrya pads waktu transportasl, menjadican
kandis tubuh menurun akbatrya mudah terjad
penularan  panyakit, o antoreeya  penyeki
mala, Walaupun sidsh diobsti, bternsk mudsh
terinfgksi kembal, peryakit menjadi krons
bahkan mata dapat menjadl buta (Achdjoti ef
al. 1963). FeMtor-fakior yang mempengarubi
tmbulmya infelsi pink eye yaitu lalat, deby,
kelembaban, musim, kepadatan hewan o
dalam kandang serta kualitas makanan yang
renddah, Infeksi pink  eye lenlh  bamyak
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menyerang pada peralihan musim  kemarau
dibendingkan  dengan  musim  penghujan,
Tetapl pada kasus yang kronis dapat barang-
sung separjang tabwn (Darma dan Putra,
1597). Mortalitas pink eye  tergolong sangat
rendah tetapi memiliki morkiditas yang cukup
tinggl dan tingkat penyebaranmya yang sangat
cepal. Penyakit il dapat menyerang sampal
50% dalam satu kelompok temak dalam walkby
1-3 minggu [Rasyld, 1983).

Pengobatan dapat  dilakukan  dengan
pemberian  antibiotika  atay  kemabernpika
dalam bentuk fefes mata, salep dan bubuk
atau  kombinas!  prepars-preparal | antiseptik
mata, Pencegahan  ddskukan  dengan
totelaisana  termak yong  baik, pengawasan
temak yamg mesuk dalarm kslompok benar-
benar temak yang bebas darl pink ey
Lakukan waksinasi dan kebersihan kandang
dengan teratur, Pengendalian penyakit yang
dapat  dilakukan  dengan  menghindar|
pemberian hijauan berduri, cacah halus pakan,
pembersihan  kandang, bershkam  ternak
menggunakan ar hangat dan pemberian salep
mats  disarankan  pads  kambing  yang
mendens pink eye terssbul.

d, Skables

Skabies atau kudis adalah pervakit ulit
meenular yang disebabkan oleh infestasi tungau
Sarropies scabied  Sarcoples  soabiy’ bersifat
obilgat parasit yang mutlak memerukan Induk
semang untuk berkembang bk (Wasdhana et
al. 2006). Kejadian skabies dapot terjodi pada
semua  hewan berdarsh  panas,  seperti
kambing, domba, kerbaw, sanl, kuda, babi,
anjng, unta dan hewan kar lainnya (Brimer et
2l 2004



Tungau memyerang  dengan  cara
menginfestasi  kult  Induk  semangnya  dan
bergerak  membuat berowongan O bawah
lapisan Wulit (stratem dovewn dan o)
sehingga meryebabkan gatal-gatal, kerontokan
ranbut dan karusakan kulk [Ueguhart et al
dalam Wardhana et al. 2008)L Meskipun
morbiditas relatif rendah, betapi peryakd ini
dapat menimbulkan kerugian ekonomi yang
sangat besar pada produksl temak, separti
penurenan bobot badan dam produks susu
bahian kematian (Elbers et al. ; Rehbein et al.
dalam Wardhana ef al 2008). Kejadian yang
fatal pemah terjadl pada kambing paket
bantuan pemesintah, yaku darl 396 ekor
terrata 360 ekor (919%) disntararys mati
karena siabias (Wandhana, et al. 2006).

Gejaly klinds yang ditimbulkan akibat
infestasl Sarcoples scalbiey pada lemak, yaitu
gatalgatal, hewan menjadl tidak  tanang,
menggosok-gosokikan  tubuhrya ke dinding
kandang dan akhirrya timbul peradangan kulit,
Bentuk erdrama dan ol akan terilal jelas
pada daerah kult yang tidak ditumbuhl rambut.
Apaisly kondisl tersebut tdak chobati, malka
akan terjadi pencbalan dan palipatan kit
disertal dengan timbulrya kerak (Waiton et al
dalarn Wardhana et al 2008} Keorak akan terse-
basr keselurub tubub apabia pengobstan tidak
segera dilakukan. Keadaan inl akan menjadi
sumber penulaman yang poktensiad ke ternak
lainrrya. Penularan tungeu di antara kelompak
ternak dapat terfadi secara kontak lEngsung
atagpun  melali  alabalat  yang  terdapat
disekitar kandang,

Ivermectin  mampu melumpubian  tungaw
Savcopdes  sadiey secara  selektit  dan

penggunaan Ivermadtin talah disctujul unbuk
pengabatan chables (Hengge et al 2006).
Kambing yarg terserang skabies dapat dobati
menggunakan iermectin dengan dosis 0,2 mg/
kg bobot badan secarm subkutan. Pengobatan
dapat  duilsngl kerbali pada hari  ke-2d
(Iskandar, 2000} Untuk termak  Bunting
penggunaan  Tvermectin  tidak  dlanjurkan
[Mounsey et al. 2012). Hasil penaliian di Balal
Besar Penelitian Veberiner [BEIGwet) menunjuk-
kan bahwa penggunakanm oli bekas 50% dan
calap bekerang 2,500 mamg mengstas dobes
pada kambing (Manuwrung, 1994), penaltian di
BBiitvet juga menunjukian bahwa penggunoan
daun gamal muda dapat mermberantas lungau
Sacmptes scabied pada  ternak  kambing,
Chabies diyakini dapst  dkendalivan dersgen
vaksinasl, kanena ternak yang sembuh dan
skahies memiikl kekebalan tevhadap rednfestasi
tungau [Tarigan, 2007},

Pencegahan shabies dapat diskukan den-
gen cara menghindari kontak langsung dengan
penderita  dan  mencegah  penggunaan
[barang-tarang penderita secar borsama-sama.
Termak yanmg Rersevang  skabies  sebaiknya
ditsolas! darl kefompoknya dan diobeti sampal
sombuh.  Lakukan sanitasl  kandang  dan
peralatan barang-barang lannya, Barang dan
peralatan  yang pernah  digunalan  cleh
penderita harus disolasi dan dicud dengan air
panas. Peralatan kandang yang tidak dapat
dicud dengan air dSemur di bawah sinar
matabari tambll dibolak balik minimal dua
puluh menit. sekali, Kandang bekas perderits
skabiss danjurkan untuk dicat dengan kapur
dan dikesongkan beberapa wakiy, kemudian
dapat diis lagi dengan temak yang banu.



Kebersihan  tmmak  dan lintgkungan
EErmasuk =anitasi akan mamperce pat
kesembuhan  dan  memutus  sRdus  hidup
Sarcoptes scabdef (Werdel dan Rompala dalam
Wardhana &t al. 2008),

& Orf

Orf Bty Confagious  ectfyrme adaleh
penyekit mdang kWit postural yang menular
pada  temak ruminansia kecl. Penyakit ini
disebabkan wus  Harapor  keluarge  danl
poxvindae (Mombeni et al. 2012). Off dapat
menyebabkan gejala melepuh fexanthemous)
pada  kuilt tentama daerah  mulit, sening
meryerang  ternak domba  dan  kambing
[Darmano dam Haediman, 2041). Les yang
paling sering terokalisas) dalam dan di sekitar
midut dan lubang hidung. Lesi di istlah kiinls,
majy melali  eritematosa mekula,  papula,
vesiel, pustule dan keropeng (Mombeni et al.
2012). Lesi-lesl inl diawali dengan birtik-bintic
marah yang kemudian berubah menjadi veskel
dan sustwly (pernanaban), Alchirnys les-lesi ini
terlihat s=hagasl tonjolan-sonjolan berberak, Od
terjadl sepanjang tahun, tapl lebih  sering
lerjadi solama misim  panas  tendtama di
kalangen ansk-anak domba [MomBbeni et al
1012}

Peryalit off menuar deri ternak vang sakit
keternak peka socara kontak langsung maupun
tidak langsurg. Secara ticdak langsung peryakit
berjanghit karena terjadicys  kontak  antacs
hewan peks dengan bahan dan alat atsu
fingkungan yang tercemar virus orf.  Penyakic
ol menuyr darl temak yamg salib ketermak
peka secara komtak langsung maupun tidak
largsung. Secara tidak langsung  penyokdt
barjangkit karena teradimya kontak  antars
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hewan pekm dengan bahan dam alat ataw
lingkungan yang tercemar vins of,  Morbiditas
peryakit bisa sangat linggl, mendekatl 100%,
tepl angka  kematian pada kams  tanpa
komplikasl jarang melebhi 1%.  Sehunder,
biasanya stapylococcal, infelsi seding tesjadi
dan angia kematian dapat beridsar darl 20%
sampai 50% pada anak-anak domba (Gokoe,
2005,

Percegohan Oef dapal dilakukan dengan
pembuatan sutovaksin kepada kambing yang
befum beserang, Copot cacsr dar mulut,
kemudian gerus dalam aquades,  kermdian
gleskan ke mulst domba  yang  belum
ferserang. Untuk termak yang telah terserang
orf, copotl keropeng, kemudian olesi dengan
betadin dan suntk antibioti (Suhardens et al.
1005). Dalam kondisl parab, temak dapat
diryatakan benar-benar sernbuh, temak dapat
dikembalian ke kandang, Nomun pada kondisi
yang parah, ternak dapat juga berakhir dengan
kematian kecual mendapat pengawasan dan
perawatan yang lebih bagus (Howusawl dan
Elzein, 2000},
Penanggulangan Pemyakit
Bovine Ephemeral Fever,
Skabies dan O

Faktor vlama vang dapat memyebabian
lerjadings  peryakit infeksis tersebut yaitu:

Koksidiosis,
Pink  Eye,

manajemen  pemelharasn  dan  kualies
lingkungan, Manajemean pemeharaan
termasuk  sstern  perkandangan,  pakan,

pemeriksaan kesshatan termnak merupskan bal
¥ang sangat penting, Linglungan juga sangat
penting unfuk dicermati misalrya kebersihan,
dekat daerah indusld stsupun dekat dangan
penocmaran cleh lrmbah. Sementara iy, kasus
dapat terjadi tidak terduga, hal ini sangat



bergantung pada  koodisi  peternakan  pada

iokasi tertentu atau hal yang ek erduga

lsrinya. Jenis penyakit yang sening diternukan
pada  ternak  ruminansia  yang  dapat
menyebabkan kemugian dan perlu adanya usaha

PperangguiI nganriya.

Dalam rangka pencegahan dan pemberan-
tasan peryaklt infeksius tersebut pada ternak
ruminaniis sdaksh:

1. Hamutus sidus veldor yang merupakan
penyebar | carmer) penyekit.

2. Menjaga kebersihan kandang, termak dan
lingkungannya.

3. Meninghatian  jalinan kemunikasi anbar
peternak dengan petugas dinas berkaltf FRL
wilayah selempat, jika terjad wabah pen-
vakk yang dicurigal dapat menwar ketermak
laimmya maka segera ditangani.

4, Meningkatkan pemahaman petermak pada
Interaksi antara tatplahsana pernelibarsan,
habitat ussha petemaka dan sifat biologs
darl Bgen peryakit melals  pemuiihan
yang infensd,

KESIMPULAN

Pemyakit yang ditemukan o Kota Dumal
Propirsi  Risu, pacda wumummya memyerang
termak kambing dan sapi yaity koksidiosis,
bovine ephemonal fever, pink eye, skabies dan
of. Jenis penyaid inl harus tetap mendapat
perhatian  cerua  darl  petarnak,  lembaga-
lembaga terkait sehingga penyebarannya bdak
semakin luas, karena kelima jenls peryakit ini
mununjukkan  keruglan dan mortalitas yang
tinggl. Hal Il akan  menghambat
perkembangan  populssl  ternak  khususnya di
Pregins| Rlau,
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ABSTRAK

Pensitian ini dllaksanalan diaboratorum kulur @
28 Balai Benih Ltoma dan Mortbaliura, Dines Perts-
nilan Propinsl Sumatera Utara, dengan Tt
gian empat £ 3 meter dpl. P:ndl:un

gan Acak Lengkap (RAL) Faltoral tendii dan 3 fak-
tor dan 3 ulsngan. Faksor [ - konsentras pemberian
air kelepa (A} yang terdin dori taal yaitu AD (0 mi),
AL (50 mil), A2 {30 mi), A3 (30 mi). Faktor 11 adales
ukuran gisplan (E} yang berdin dari 3 tarsf yaly E1
(1 mats henas), EX {1/ mats tunas) dan E3 (14
fraka bunes). Dan kedua perlakuan tersebut di dapat
13 komiNnksy, sehinggm terdapat 36 pilob. Hasil
pEnestian inl mesainjulksn bahwa perbkuan air ke-
lapa memberian pengarub yang sangst nyats terha-
dap tnggl uras, jumiah daun, jumish skar, Ukaren
chaplan menunukan  penganeh yang Sangst nyata
terhadap petumibuhan bngp tunas, jumsiah akar,
dan pengandh nyala terhadap pertumbunen tngg
tunas, juminh shar dan pengaruh ryata terhe-
dap jumish daun Intoraks antam pedakis kom-
posiz air kefapa dan whern  eheplan tidak membern-
kan pangaruly yang nyata terhadap pemumbuhan
tamaman,  Kesinpulan batvwa komposis ar ketapa
vang terbadi  fordapat pads A3 (30 mi) unhk
peftumbuhan vegetatlf pisang barangan. Sedanglan
Dy wkursn cisplan yang terbaik di jumpai pada F3
(" mata wnas),

Kata kuncl @ alr kelwpa, ckspisn, pisaag
barangan, fwwiire
PENDAHULUAN

Pimang merupakan komediti yang sangat
digemasi aleh  mesyarakal  Inclomesia  dan
disglurub dunia, cleh sebab Ry ada lembaga
dunia yang mengurusi mesalsh pisang yaltu
International HNetwork  For Improvement OF
Banana and Platain (INIBAF) (Sunarjona, 2000).

Provpnsi Sumatera Ulars merupakan salah satu
daerah produkst dan wilayah yang sangat
potersial  wituk  mengombangkan  tonaman
peng barangan di Sumatera Ltars rafa-rats
wntuk tahum 2007-2011 adalah 8.57L.8 fon
dangan luas panen 3.150 ha (BPS, 2012}

Baryak jenis tanaman pisang & Indonesia
yarg telah dibudidayakan oleh maspsrakat
&kan tetapl tidak semaa jenis t@naman pisang
mempunyal nilal kamersial yang tinggl. Salab
sty jenls pisang yang mempumnei polens
tnggi dan bempeiuang untuk di kembangian
adalah psang baramgan. Ciri-gri  dan sifat
pisang barangan antmra kain daging bush yarg
lembul dengan cita rasa yang Unggl, tidak
beralr, aroma yang khas, penampakan kbt
yang begus dan niai estetika yang tinggi
ssbagai  buah meja. Pisang barangan
mengandung kadar karbohidrat yang lebh
trggl darl piang kapok atau plsang lennya,
kadar karbohidratnya adslah 22,05%, pisang
kapok dan pisang mas masing-masing 20,53%
dan 21, 30% (Sunarjona, 2002 1.

Teknik Eukur jaringsn  memanfaatkan
prinsip  perbaryakan tumbuhan secara
vegutatif, berbeda darl teknik perbanyakan
tumbuhan secarm konwensional, teknik kultur
Jarngan dilakukan dalaen  kondkl  bertenty,
karena ity teinlk ind sering kel disebut kultur
inwitra,



Invitro: berarti * di dalam kaca * karena
jeringan terebut dibiskan di delam bobol kuliur
dengan medium dam kondisi terbentu. Teorl ini
mempercayal bafwe selisg bogian tanaman
dapat berkembang blak karena seluruh baglan
tamaman terdiri - atas  jaringan  hidup. Oleh
kargna Bu, semua organisma baru yang berhasil
di wmbuhican skan memiki sfat yong sama
persis indukrya (Sunarjono, 2002).

Perbanyakan kultur jsfingan di lakuksn
dengan cara memblakkan sel atau  ukuran
vkl dan tanarrsn dan Sapat di tanam dalam
medium aseplic yang terkendall (Radite dan
Surnammadii, 2000).

Alr kelapa merupakan endosperm  atEu
cadangan menaban ar, sumber energi yang
baryak mengandung zat tlumbub, Pada saat ini
penambahan air kelapa kedalam madium kultur
jaringan tanaman  yong dimodfikag  Relsh
berhasil  merumbuhkan  polongan  jaringan
menjadi tanaman keol (Flanter] dalam jamiah
banyak dalam waktu relatif  singkat.
Perggunaan air kelapa dalam kultur jaringan
pertama kali diperkenalkan oleh Van Over Besh
unfux  merumbuhican  embrio  muoda  dari
tmnaman daturs.  Secara alamiah air kslapa
memberikan makanan pada embrio, Alr kelapa
merupakan sumber unsur ham dan sebagal
stirmulasi pertumbuhan, sedangkan aktivitasmya
tidak hiang bida disterikan dengan autokial
(Dyah Widlastoety dan Anggraeni sant, 1934).

Tupan pencitian i adalah  wnbuk
mengetahui pengaruh pemberian air kelapa ter-
hadap pertumbuhan vegetati pikarg  barangan
yarg diperbanyak  mellud  metode  kultur
jeringan, untuk mengetzhul penganuh ukuran
eksplan lerhadan pertimbuhan vegetalil pisang

barangan yarg diperbanyask melaslul metode
bultur  jadingan dan  unbuk  mengetahui
interaksl  pernberian ar kelapa dan ukuran
eksplan  terhadas  pertumbuhan | vegetatif
pisang barangan yang diperbanyak meinhs
metode kultr jaingsn.

BAHAN DAN METODE
Pereltion  diloksarakan di  laboratorium

kultur jasingan Baksi Benih Utama Hortikultura,

Dimas  Pertanian  Propinsl  Sumatera  Utara

Hecamatan Medan Jakar darl bulan Septamber

sampal  November 2003 dengan ketinggian

tempat & 30 meter dpl, Bahan yang digunakan
dalam penelitian ini adalah banggol atay mata
tumas pisang borongan, medium M5 padat,

Dkhane, Alkohol, MaOH 1M dan Hd 1N, Ar

kefspa, Clarcx 109, Hgd, Al yang d

gurakan adaslsh @ Laminar A Fow Cabinet

(LALC), Erlenmeyer dan Cven.

Penalittan  Inl menggunakan  Rancangan
Acak Lenghap [RAL) Faktorial demgan 2 faktor
dan 3 ulangan yaitu :

&. Faktor pemberian sk kelapa dengan symbol
“A" tardini dari 4 taral AD = 0 mil, Al = 1D
mi, A? = 20ml, AJ = 30ml

B, Fadtor perdakuan ukuran sheplan per batol
dengan symbol “E" tendin dari 3 taral El=1
mata tunas, E2=1/2 mata tunas, E3=Lj4
imata tunas,

C. Kombinasl yang terchnl darl 12 kombinasi
periakuan yadu ADEL; ALE1; AZEL; AJEL;
ADE2, ALEZ; AZEZ; A3E); ADE3, AIE3;
AZE3; A3JE3.

Sebelum memulsl pekerpan semua alat
yang digunakan harus  disterilisasi tedebih
dabuly, kermudian  membust media M5 yang



sudah diaplbasian dengan meda ar kelaps
dengan Ph 57, lalu menyapkan  eksplan
dengan  mengambill Bengge! dari  tanaman
M=ang Darangan yang sehat dan di buang
debognya sehingga yang tinggal hanya borggel
dan titik tumbuh pada bonggol bagian stas.
Bonggal tanaman yang akan di subkulusrkan
dicucl dalam aquadest sterl yang sudah diberi
Dithane  laly  ditirisken,  Kerodian  lakuken
pemofongan kedua wntuk memperked] mata
tnas, rendam kembali dengan aquadest yang
beril Dithane selama 2 jern digoyang
menggunakan shaker loluy ditiiskan, Setalsh
ditiriskan semprot dengan alohal dan oud
kemball kemudian rendam lagl dengan Coros,
selelsh fu cucl dengan air sterdl 35 kaii
Selanjutmye cuc dengan Hgel, cud kamball
dengan air sterll 3-5 kali, Lalu eksplan yang
Sudah stenil tadi slap ditanam,
Parameter pangamatan
1. Tinggi tunas

Fengukuran tinggl tunas  dilakukan dari
permukaan kher planlet sampad wjung tunes
dengan menggunakan perggarts dan ditandal
dengan spidel, pengukuran dilakukan seteiah
plandat berumur 10 minggu diryatakan dengan
=8
2. Jumilah daun

Fenghitungan  jumiah  daun  dilakukan
dengan menghitung jumlah semua daun yarg
telah membuks sempurna,  pada  planiet
besrumur 10 minggu dinyatakan dengan helsi,
3. Jumlah akar

Pestitungan jumiah akar diskukan pada
akhir percobean dengan menghibung jumiah
ekar yang tumbuh dari wmbl plankst dinyatsian
dengan helal,

37

HASIL DAN PEMBAHASAN

Hasd naliss statistih menunjukkan balwa
pengaruh  pemberlan  air kelspa  memberikan
pengandh yang sangat nysts terhadap tegol
mas, jurnlsh daun dan planlet pisang barangan
paca wmur 10 minggu sctelah tanam, Untuk
perlakisn beberapa ukuran eksplan menbariian
hasil bervariasi terhadap tinggl tunas, jumish
daun dan jumiah akad pada plankst phang
barangan pada wmur 10 minggu setelah tanam.
Hasil rata-rata tinggi tunas, jumish daun dan
Jumiah akar akibat perdakuan pemberan air
kelzpa dan beberapa ukuran mata tunas pisang
barangan sstelsh di lkukan ufl beda rata-rata
menggunadan ufi jarak Duncan yang diajikan
pada tabel 1.

Tabel L. Fata-rata Perlakuan A Kelapa dan
Ukuran Eksplan terhadap tinggi tunas
(em}, Jumiah Daun (helsi), Jumizh
Mkar [helai) Umur 10 Minggu Setelab
Tanam.
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1. TINGGI TUNAS (CM)

Hasll rata-rata tinggl tunas planket pisang
barangan pada wmur 10 minggu setelsh tanam
akibat perlsbounn air kelapa dan beberaps ukuran



mata tumas, Setelsh dilakuken uji beda rete-
reta dengen menggunakan uji jarak Duncan di
safian pada table 1. Pada Tabel 1 dketahisd
balwa air kefapa memberican pengaruh sangat
ryata torhodap pertumBuban  Gegai bunss,
dimana tinggi tunas tertinggl didapat pada
poriakuan A3 (30 mi) yaitu 12,52 em yang
berbeds dangat nyata dengan AD (0 mi) (9,19
cm}, Al (10ml) (10,46 em) dan A2 (20 mE)
(11,57 em), sedangkan perdakuan A2 berbeda
sangat nyaka dengan AL {10m) (10,46 em) dan
a0 (0ml) (9,18 cm),

Padn table 1 di ketabwi babwa ukuran
eksplan memberikan pengaruh sangat nyata
terhadap pertumbuban bnggl tunas. Dimana
tunars tertinggl di dapat pada perlskuan E3 (14
riata funés/botol) yaitu 11,33 om yang berbeda
sangat ryala teradap E1 { 1 mata tunas/botel)
¥aitu 10,54 om dan E2 {1/2 mata ‘tunars/ootol)
yaltu 10.93 cm, sedsnghan perlakuan B2 (12
mata tunas/bolol] yaltu 1093 cm berbeda
sangat nysts terhadap E1 (1 mata tunasbotol)
yaiu 10.54 om. Interaksi Eedes perlaksan
tidak menunjukkan pengaruh nyata terhadap
Hinggi turas planiet piang barangan pada umur
10 minggu.

2. FUMLAH DAUN {HELAT)

Pada table 1, pernberian sit kefaps  bor-
pengaruh sangas nyata termadap jumiah daun
terbanyk dijumpsl pada perlakuan A3 (30ml)
yal 12,52 helal yang berbeds sangat nyata
dengan AD (0 mi) yaitu 7,11 helal, AL (10 mi}
yaitu 8,11 helai don berbeda tidak nyata
dengan A7 (20 mi0 yaku 11,11 helal,

Fada tabel 1, diketahu batwa perlakusn
beberapa uiran  eksplan  memberian
pengaruh yang sangat nyata terhadap jumiah

kL

daun, dimana jumiah daun terbanyak dijumpai
pada perlakuan E3 [1/4 mala tunas/botol ) yaitu
10,59 hetsl yang sangat berbeda nyata dengan
periakuan E1 {1 mata tunas/botol) yaity 937
helai dan E2 (1/2 mata tunas/botol) yaitu 9,75
halal, sadangkan E1 { 1 maka turas/botel) vaitu
9,37 helal tidak berbeda yata dengan E2 (12
mats punas/batal) yaity 9,75 helad

Tnteraksi  perlakuan  tidak  menunjuidan
pangarufy yang ryala terhadap jumiah daun.

3. JUMLAH AHAR [CM)

Pada table 1, diketahui bawa perdakuan air
hefopa memberikan  pengaruh  sangat  nyata
lerhadap jumish akar di mana jumlah akar
terbanyak terdapat pada periskuan A3 (30mi)
yaitu 18,89 helasi yang berbeda sangat nyala
dengan perlakuan A0 (0 mi} yaitu 9,21 helal,
periskuan A1 [10ml} yaitu 13,33 helai dan
periakuan A2 (20 mi] yaitu 16,44 helai, sedang-
kan A2 (20 ml} yaitu 15,44 helal berbeda sangat
myata dangan perlakuan AD (D mi) yaltu 9,22
hetai dan perfaiuan AL (10 mi) yaitu 13,33 halal,
Pada tabel 1, diketabnd bafwa wkuran eksplan
berpergaruh sangatl iyata terhadap jumlah akar
dimana jumiah akar teroamyak terdapat pada
perkakuan EX {1/4 matn tunas'batol) yaitw 15,42
halai  yang berbeds sangal nyata  dengan
parkakuan E1 (1 mata tumas/botol) yaiu 13,58
helai dan E2 {1/2 mata tunas/batol], sedengan
perlakuan E2 (12 mata twnas/bolol] berbeda
sangat nyata dengan periakuan E1 {1 mata
lunas/botoll} yaitu 13,58 helai.

Interaksi wedua perlakuan tdak menunjuikan
pangarub yang nyata  tarhadap jumish akar
planket pisang barongan, Dar hasl analsa
statistik menunfukan balwa perlakuan kompasisi
media alr kelapa memberin pengaruh sangat



fpals terhadap Mnggi tunss,  Jumlah daun,
jumiah akar. Hasl penslitian  menunjukian
bahwa darl  beberapa  tingkat  perlakuan
pemberian air kelapa yang terbaik adalab pada
perlakian AT (30 ml).  sedangkan yang
terendah terdapat pada perlakuan AQ (targa
air kelngal.

Terjadinga peningalan laju perturnbuban
planiel pisang barangan pada perlakuan A3
memierikan gambaran bahwa dasis air kelapa
bersshit merupsian dosis yang terbaik unbuk
pertumbuhan plankel phsang  barangan
disebabkan karema perbedaan periakuan air
kelapa.  Zab pengatur kumbuh dan vitamin
yang terdapat pada ar kelapa dergan taral
konsenbrasl 30 ml (A3) sangal mendorong
pertumbuhan  planiet  pisang  barangan,
sehingga proses. pertumbuhan dan
perkembangan pianiet berjalan dengan lancar,

Penggunaan alr kelapa dengan konsentrasi
5%  masih | menunjukkan peningkatan
persentase pembentukan protokorm.  Selain
Iy r kelapa juga  dapat  menghasitkan
pertambatan tnggi tanaman dan panjang daun
yang lebin  baik & bandingkan tanps air kelapa
{Wuryan's, 2008 dalam Erva L, etal, 2012 ).

Menurut Dyah Wiastuti, did, (1994)  air
kelapa mengardung rat atsu  behan-bahan
wepertl vitamin, a5am aming, asam nukdeat,
phasphor, dan zab tumbuh seperti auksin dan
asam  giberalin  yang berfungs  sebagai
penstimulir  dalam  polferast  jaringan, oleh
karena It air kelspa mempunyal kemampuan
besar untuk mendarong pembelahan sel.

Menung  Sharta, (1994) air kelapa Juga
menyumbanglan  karbohidrat  sebamyak 5%
Sea gula yang merupakan sumber karbohidrat

L]

yang terdapat dalam alr kelapa yang meliputi
sukrosa, glukoss, frukdusa, manitol serta guia
aliohod (incsitol ) dalem jumiah 100 mg/1 selalu
diberikan  karena  dapat  memperbaiki
partumbuhan,

Dari hasd snalss  Statistlk | menunjukkan
bahwa perlakuan ukuran eksplan memberikan
pengardh  yang  sangal nyata  terhadap
partumbahan tinggl tunas, jumish akar dan
jumiah  daunMasi  perslitien  menunjukkan
babwa darl beberapa tingkat ukuran eksplan
yang terbel sdalah pada ukursm E3 (1/4 mata
tunas/bota!) sedangkan yang terendah adalah
E1 {1 mata hunas/botal),

Hal yang sama < dapat kan pada
parbamyaian umbl kentang,  Hasil penelitian
Tharg Jem mémbuktikan umbi kentang yang
dibedalh menghasifan umbl  yang  bernuty
tnggl.  Ditinfau dan seqgl ekonomis selain
bermutu tinggl akan menghemat umbl beskisar
£3-30% dibandingkon umbi yang wtuh, Teknik
i samgat populsr i Thailand Utara (Shoma,
1994). Dar hasil anafisa menunjukan bahwa
tidak terdapatrys inberaksi yang nyata antara
perlskuan komposisi s kelapa den beberapa
ukuran eksplan pada parameter tnggl tunas,
jumiah pkger, jumdsh daun,

Hal ini di sehabkan karens antars &0 kelapa
dan ukuran eksplan Bdak saling mendulung
terhadap  pertumbuhan planiet pisang
barangan dengan kata lain pengamh kamposisi
alr dan beberapa ukuran eksplan bekerja sendii
- sendif dan tidak ada saling ketergantungan
amiara komposisi s kelspa dan  beberapa
vkuran eksplan  didalam  mempenganuhi
pestumbuban planiet pisang barangan,



Dari basil penefitian dan pembahasan yang

di lakukan maka dapat ditarik kesimpulan :

L. Perlakuan kompassl memberikan pengarub
yang sangat nyata terhadap parameter
tinggl tunas,  jumlah akar, jumish daun,
Parlakuan komposis| air kelapa yang terbaik
di jumpai pada periskuan A3 (30 mi).

i Poda pedakuan ukuran eksplan dijumpai
ukuran yang Eesbaik adalsh pads E3 (1)4
mata tunag/batol),  Selain bermutu baik
joga dapat di Grjou deri segi ekonomis
dapat menghemat eksplam,

3. Interaks| perlakuan menunjukkan pengaruh
yarg Gdak ryate  terhadep  semuas
parmmeter pengam ko,

SARAN
Perly dilakukan peneliian kultur jaringan

yang mengounskan i kelapa dengan dosis

periakuan yang kebih tinggi dan ukuran sksplan
terhadsn komodtl yang kain secara inviltno.
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